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rahmat dan ridho Allah
nal ibadah kita bernilai
la tersebut memberi
jalnya. Shalawat
kita sebagai
yang kita

Allah Swt.,
AMAN  HADIS
esal, Dan materi
ket la masyarakat telah banyak
dibahas, B nk .wu,mz representasi dari perjalanan
pembahasan materi perkuliahan yang telah dilalui pada 1
semester ini, tepatnya bulan September 2017 sampai Januari

1l menggunakan pendekatan multi disipliner dengan
o deskritif analisis comparatif. Banyak hal yang
psikan lalu dianalisa untuk mendapatkan irisan-irisan
kemudian dijadikan sebagai kriteria, tolok ukur dan
pulan. Beberapa hal juga dicomparasikan dengan
suimsi dapat menjadi kontribusi solutif alternatif pada
ha permasalahan.

lahan yang diungkap di dalam pembahasan buku ini
permasalahan sosial agama yang sedang viral baik di
/ata maupun maya. Di antaranya:

ami dulu tidak masalah sekarang masalah;
an satu kambing untuk satu orang versus satu

imbing untuk banyak orang;
1gu]i kriteria riba dengan kasus bank convensional;
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4. Menganalisa aturan pengurusan yatim dengan U>_u.._.>ﬂ_m_ RN L I
tinjauan yayasan yatim kontemporer;

5. Kajian Hibah warisan sebelum meninggal.
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ABSTRAK
Kedudukan wanita dalam Islam adalah sama dengan laki-laki

Akan tetapi, dalam kehidupan masyarakat kenyataannya telal

terjadi permasalahan bias gender baik berkenaan dengan

masalah peranan wanita dalam keluarga, pendidikan, dar
sosial. Sehingga wajar dalam masyarakat timbul ketidakadila
gender yang menganggap bahwa wanita hanya memiliki perar
dan kedudukan yang terbatas. Padahal ada cara yang dapa

ditempuh untuk meningkatkan peran kaum perempuan bai

dalam lingkungan keluarga, masyarakat dan negara khususnya

dalam pembangunan adalah dengan mengusahakan tumbuhnya

sikap mental serta Kkesadaran kaum perempuan untuk

melaksanakan  peranannya sesuai dengan fungsi da
kedudukannya. Kedudukan wanita tersebut baru dapa
terwujud apabila perempuan mempunyai kemauan da
kemampuan untuk menggeser nilai-nilai yang kurang dan tidak
menguntungkan bagi kehidupannya sebagai individu atauput
sebagai masyarakat. Dalam hal ini nilai-nilai yang terkandun
dalam ajaran Islam mampu mendorong kaum perempuan untu
lebih meningkatkan peranannya baik dilingkungan keluarg
masyarakat maupun dalam proses pembangunan.

Keywords: Bias Gender, Gender, Islam
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Fenduhuluan R,
DI dalam al-Quran terdapal Kecenderingsn yang sangal
i

At bahwa antara laki-laki dan perempian me;

individu yang setara dan saling melengkapl, walaupun dalag

api hal terdapat perbedaan peran dan kedudubkainya

laki-laki dan perempuan. Pernyataan ini didukung oleh
Sidipat Muchlish Huda dalam jurnal Mimbar Studi,'

gimahinmi berbagai konsep yang berbeda-beda tentang

1 dalam berbagai kebudayaan tidak akan banyak

bila  kemudian kita cocokkan dengan praktik

pBudayaan bersangkutan dalam memperlakukan perempuan.

Hean kata lain sekalipun terdapat berbagai konsep yang baik
¢ perempuan, namun dalam praktiknya hanya ada satu

il yakni perempuan berada di bawah dominasi laki-

Faum lelaki itulah yang membangun dunia dimana

LDl v ng menyatakan bahwa kedudukan antara laki-laki dan
SHE selarn antara lain:
Ikl dun perempuan sama-sama sebagai hamba Allah, yang
15 dituk beribadah kepada-Nya (Q.S. adzariyat ayat 56).
kemulinan manusia di tentukan oleh ketaqwaanya (Q.S. al-
gyat 13).
i dan perempuan akan mendapat penghargaan yang sama sesuai
perbuatannya (Q.S. an-Nahl ayat 97).
i manusia  sebagai  khalifah  (Q.S. al-An’am:165, al-
30).

an perempuan sama-sama berpeluang meraih prestasi yang
dinkr si (Q.S. ali-Imran:195, an-Nisa:1 dan 124, al-
=t Taubah:71).
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terdapat perempuan di dalamnya. Dengan kata lain, lelakf L Fengertian bias gender.

dengan perempuan tidak setara, 2 Bagaimana kedudukan wanita dalam hadis Nabi?

Kedudukan wanita dan perannya di Indonesia dalar 4. Bagaimana status wanita bila dikaitkan dengai

0 i ; . . 2 - : i ¢ 10
berbagai bidang kehidupan dan di semua kelompok etnis, tal persimian gender menurut hadis Nabi?

lepas pula dari permasalahan di atas. Idealnya sebanyalfle e Hikinih hadis-hadis tentang gender.

mungkin peranan dan kedudukan wanita di sctiap etni . Motivasi peningkatan peran perempuan menurut [slan,

dibahas, dan hal ini menjadi pekerjaan yang sulit unt

Lutnr Belakang Sejarah Bias Gender
dilakukan. Tetapi dengan pergerakan perempuan yang kita liha * Pumbahasan tentang sejarah dan perkembangan gender
dan rasakan hasilnya saat ini, bukan merupakan sesuatu yang {erlepas dari sejarah pergerakan kaum feminisme di
tiba-tiba ada, dan semata sebagai anugerah dari Allah, karen: L amm Bada pembaliasan iniy kamil akan memulai dar

jika meneliti lebih  jauh pada ~sejarahnya. PeTJUAnSAlES ki feminisme sampai akhirnya muncul istilah gender,

perempuan untuk memperjuangkan hak-hak mereka di hadapal Rili feminis pertama kali ditemukan pada awal ke-19

masyarakat dan hukum sudah dimulai sejak berabad-abad yan| Wiing sosialis berkebangsaan Perancis, yaitu Charles

lalu, baik di luar maupun di dalam negeri. Hal ini dilakukan luidupat perbedaan pendapat antara ilmuan tentang

saat perempuan memiliki kesadaran aktif akan apa yan BlincuInya istilah feminism

sebenarnya sedang mereka alami, sehingga semangat untu B feminis sebagai nama suatu pergerakan aktivis

mencapai kesetaraan gender antara laki-laki dan perempu i dilam memperjuangkan hak mereka bukanlah yang

tdak dapat di bendung hingga saat ini. Al latanan bahasa. Sebelum istilah ini muncul,

B. . . .
Batasan Masalih SEpErt womanism, the woiman nmovement,
Sesual dengan judul makalah ini, “Pergeseral A . : 2 o
2 dengan judul mak e geseran Peigy yuestion telah digunakan terlebih dahulu. Seiring

rempuan Perspektif < Y Dol N
perempuan Perspektif Hadis”, maka permasalahan pokok ya Berakan kelompok feminisme ini, istilah-

ijjadikan sebagai kajian u tergambar ¢ ? § E . e s :
il bagal kajian utama, tergain galam. Il eiibah menjadi feminisme hingga sekarang.

masalah sebagai berikut:
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Gerakan feminisme berkembang dengan baik tidak hany@hiat: penindasan dan segala bentule ketidakadifan terhudap

e

di Barat tetapi juga di Negara-negara timur. Salah satu fakto Hpun.

yang mendorong cepatnya gerakan femenisme adalah geraka Perkembangan  pergerakan  wanita  yang  herorieniisi

ini menjadi gelombang akademik di universitas-universitag dalam  perjalanannya  semakin — menunjukkan

melalui progam women studies. Bahkan gerakan ini mampi dirl masa ke masa, ditandai dengan adanya

menyentuh bidang politik dimana gerakan perempuan ini telaffs s il dalam skala Nasional dan Internasional seperti di

ahinl:

lonesia (Nasional)

mendapat izin dari perserikatan Bangsa-bangsa dengal

dikeluarkannya CEDAW (Convention on the Eliminating o

All Farms of Discriminating Against Women). ongres  Perempuan  Indonesia,  Yogyakarta, 22

Kaum Feminis kemudian mengembangkan konsej Bissember 1928 (Hari Ibu) - isu kesetaraan sudah mulai

gender pada tahun 1970 sebagai alat untuk mengenali bahw Hiengemuka

perempuan tidak dihubungkan dengan laki-laki di setia i Pertama adanya kementerian perempuan, 1978 Kabinet

budaya dan bahwa kedudukan perempuan di masyarakat pad Bifibangunan 11

akhirnya  berbeda-beda.  Kemudian = wacana  gends larasi Komitmen Bersama Negara & Masyarakat
ik Penghapusan Kekerasan terhadap Perempuan,
fta, 24 Nop. 1999

slonal

diperkenaikan oleh sekelompok feminis di London pada aw
tahun 1977. Sejak itu para feminis mengusung konsep \mm:‘..,m,

equality atau Kesetaraan gender sebagai mainstream gerak

el nbangkan konsep emansipasi 1950 - 1960

. : ; ; : ; S0 mene i i o o
Feminisme biasa dipahami sebagai sebuah geralk; & mengeluarkan resolusi 861 yang mendukung

plobal yang didukung oleh kaum perempuan

063

pembebasan atau emansipasi perempuan atas segla ben

pandangan sekunder, kekerasan, diskriminasi, perendah

L el Wenvasan. h. 29, vol,. 36, No.L, 2013.

i
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akan  ferhadap  pemberdayaan
lamiin yang tertindas, baik dari kaum

c. World Conference International Year of Womel

Mexico City, 1975 menghasilkan deklarasi kesamaa

4y pan pe
antara perempuan dan laki-laki dalam hal: sdempunn, DiIndonesia, kaum yang

Ey . e | penindasan dan kekerasan adalah
pendidikan dan pekerjaan, prioritas pembangunan bag JRBRtincas: S

N, larenanya gender di  Indonesia
perempuan, serta peran serta dalam pembangunan.

memperjuangkan  dan  membela  hak-hak

Pembahasan ._wfﬁ:_ Apabila suatu ketika yang lemah dan

: ; dari kaum laki-laki, maka konotasi tafsir
1. Pengertian Bias Gender wm

s gender tentu saja membela hak-hak kaum
1§

|
il .

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 146

] . B Namun karena pada umumnya kejahatan
disebutkan kata bias berarti simpangan, belokan arah dai ﬁ f

: givik dilakukan terhadap perem uan, maka kejahatan
garis tempuhan karena menembus benda bening . -t RP £

. " sl dikonotasikan  sebagai  kejahatan  terhadap
Sedangkan Kata gender di dalam kamus berarti jeni .r 3 g !

¢ . 6
ke p karena ia berkelamin perempuan.” Suatu hal
elamin. :

o Udak dapat dipungkiri, bahwa pelaku kejahatan
Salah satu definisi tentang gender di ungkapkan ¢ 1 p pung

iy mumnya berasal dari kaum jenis kelamin laki-laki.
dalam Webster’s New Word Dictionary, bahwa gend

g / ) dalam kejahatan tersebut adalah dari kaum jenis
diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-I

153 G . , tun. Karenanya, perempuanlah yang banyak
dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.’

i penindasan dan kekerasan.

Keadilan selalu menjadi alasan untuk menafsirks

isu gender sebagai ketimpangan dalam kehidupz

i fai i il ar, Bi ©dalam  Penafsiran al-Quwr an
masyarakat. Oleh karena itu perlu penafsiran tentar I Umar, Bias Jender a !
; i :  Hidayatullah, 2002), h, 57.
berwawasan  gender. Yang dimaksud  penafsin Ui
[atjasungkana dkk.. Potret Perempuan: Tinjauan

berwawasan gender adalah penafsiran yvang memberiki Hukum (Cel. I: Yogyakarta: Pusat Studi Wanita

3 Ibid.. h. 226.

idiyah bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2001), h.

10
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Sighinaan dan pelecehan terhadap ehsistenst wanita,”

2. Kedudukan Wanita menurut Hadits Nabi Balikan disebutkan bahwa sayyidina Umar bin Ihattal 14

Disebutkan dalam salah satu riwayat bahw pernih mengatakan:

sayyidina Umar bin Khattab r.a. Suatu ketika tersenyul N . : s -
b d 0 1 g 1ol sl i b idalad) 3 LS00 by

dan tidak lama kemudian ia menangis. Para sahabat yar

b o) by S

lain heran bertanya kepada sayyidina Umar mengenai |
itu, lalu amirul mukminin menjawab bahwa ia tertaw . : G -
, . r , Demi Allah, dulu ketika masa Jahiliah. Kami tideak
pernal - menganggap wanita sebagaimana — mestinya
wa Allah menurunkan avat yang mml:.n%ﬁ tentang
eha dan bersumpah untuk mereka .

karena mengingat sikap dan perbuatannya ketika ia mas|
berada dalam kekafiran, ia bepergian dengan membaw

atung yang terbuat dari roti yang kemudian disembe ; ;
BRMNE HAlG Yahg Hukan hanya itu, pelecehan terhadap wanita masuk

dalam perjalanannya. Akan tetapi karena merasa lapi ] . .
padin persoalan  pembagian harta warisan. Di mana

dan tidak ada yang bisa dimakan. akhirnya ia mencabi . : : .
eieka, masyarakat jahiliyah tidak memberikan warisan

hidung patung tuhannya yang terbuat dari roti kemudia : -
gp = SRS 9 ali  kepada anak laki-laki dewasa mereka.

ia makan hidung tersebut. ‘ - .
a ; Bdangkan wanita dan anak kecil dianggap tidak pantas

Sedangkan penyebab ia menangis karena menging ; 9 Y S
. PFiGRE e g &8 jadi pewaris. Bahkan di saat mereka bertawaf di

sikap dan perbuatannya ketika menguburkan hidup-hidt ‘.M‘m‘::_‘_m Ko b e T e s

A R adanys.  angedl hulinya. Betapa rendah kedudukan wanita pra-Islam.

bahwa wanita adalah sebuah aib atau mungkin menja

pintu  masuk kehinaan dalam lingkungan keluar

masyarakat yang seperti di atas digambarkan oleh al-
i 05, Al-Nahl: ayat 58-39 yang menyvebutkan bahwa bila
Winita maka wajah mereka akan berubah menjadi hitam
Bihlkan mereka akan menyembunyikan diri dari orang lain
i kelahiran tersebut adalah suatu berita yang sangat

terhormat.
Demikianlah salah satu dari sekian banyak gambai
tentang keadaan wanita pra-Islam. Terlepas dari bel

dan Qamx_d\m. lému\mﬁ di- atas, hal itu 33::&51 bidul Aziz al-Hushain, o/ Mar'at wa Makanatuha Jial

Bah al Iman. 1981). cet. 1L, hal. 11.

b SOLUSI HADIS 12
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Akan tetapi Islam sebagai agama yang membay

misi  kerahmatan datang dengan mengumumkd 10 Jon g S e
el G gl L] g

kemuliaan wanita, mengukuhkan cksistensi merel

scbagai makhluk seutuhnya yang memiliki sifat takli Hadis di atas memang berbicara mengenal kewajibin

tanggung jawab, balasan dan hak masuk surga. Islal Junub jika sescorang mengalami mimpi basah,

memandang wanita sebagai manusia yang mulia, yan litk i-laki maupun wanita. Keduanya tidak dibedakan

memiliki hak yang sama dengan laki-laki. Karen ehib mereka adalah bersaudara yang berasal dari satu

keduanya adalah dua cabang dari satu pohon, dt eturunan.' 'Persamaan  konsekuensi  tersebut memberi

bersaudara yang ayahnya adalah Adam dan ibuny il bahwa wanita memiliki kedudukan yang tinggi.

adalah Hawa.” Siinnsuk pula hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu

Wanita dalam Islam adalah makhluk yang memi S ra.
kedudukan yang tinggi, di mana sebelumnya mer |
tidak memiliki nilai dan penghargaan. Banyak dalil yan
menunjukkan hal tersebut, termasuk hadis dan sunna

Nabi, maka di sana ditemukan beberapa sabda Nabi yar fi H n >mw ats al wm_mﬂmz_, .w::bi Abi Daud (Hims mE iah; Uﬁ
3 . hal. 111, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.
m%mu 1M L_&mwgr al Turats al Islami. 1994). jil. VL. hal. 256. am:
Amm. d bin Isa bin Saurah. Sunan al Turmuwd=i (Beirut; Dar al
[. 189. Al-Turmudzi mengomentari bahwa hadis di atas
i m_mr hara perawi vang berkualitas baik kecuali Abdullah bin
vang dianggap sebagai perawi yang lemah. berdasarkan hal
disimpulkan bahwa hadis di atas dari segi sanad memang
larl sepi matan maka ia tetap sahih. apatah lagi kandungan
I Hdak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, termasuk al

mengangkat derajat wanita.

Imam Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah r.a.

SNy JH e Sl e s e o 1 g

%..F:hm.&?rv_b&@&&&%ﬁ@&k:%r

Aby ‘Ula Muhammad Abdurrahman [bn Abdurrahim al

Aulamah (terj. Retorika  Islam:  Bagainana  Seharusnya lenamp
Wajah Isfaim oleh Abdullah Noor Ridho (Jakarta: Pustaka al Kautsar. 201

E it al Ahawad=i bi Svarh Jami' al Turmud=zi (Beirut: Dar
i . 312, Dan Muhammad Syamsul Haq al Azhim
b, Aun al Ma bud Syarh Sunan Abi Daud (Beirut; Dar

L 1994), jil. 1. hal. 275,

Yusuf al  Qaradhawi. Khithabuna al  islam fi  Ashr

, hal, 225,
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Vethol sekalian manusia, bertakwalah kepada Tihanmu
e .c_ B ele ol (LN {PVRCILS o

e J oy Fh oy ke ol i e o telah menciptakan kamu dari divl yveng satie,"
Penghormatan  dan penghargaan Islam  (ermasulk
“Barangsiapa yang memiliki seorang anak perempud ¢ digambarkan oleh sunnah  Nabi  merupakan
lalu ia tidak menyakiti (menguburnya hidup-hidup) da
menghinanya serta tidak membedakannya dengan an
laki-lakinya maka Allah akan memasukkannya ke dala

29 u N
surga

sliormatan  yang sempurna, sebab Islam dalam
imilinkan wanita tidak terbatas pada pencegahan

.w@mvm_f_u:m: terhadap mereka atau membebaskan mereka

B cmEn mensiosientioahva REeE dm,._u darl penindasan masyarakatnya utamanya kaum lelaki,

perhatian Islam terhadap wanita karena mereka meman - : i ,
bl [slam memuliakan wanita sampai pada apa yang

pantas’ untuk dipethatikan sebagail’makhiuk | y@ “ontohkan Rasulullah SAW dalam bentuk pembinaan,

dimuliakan  oleh-Nya dengan adanya kesamaa . . :
Y = Y mendorong mereka pada kebaikan, membahagiakan serta

< < lawan jeni : are
kedudukan dengan lawan jenisnya. Bahkan secara r::“ yakan dada mereka pada batasan-batasan yang

di dalam al-Qur'an terdapat satu surah y B (< iiicon olel Allah
C clil,

mencantumkan wanita.

Demikian pula ayat-ayat al-Qur’an, banyak

menjelaskan kesetaraan tersebut. Misalnya saja firmi

Allah SWT QS. Al Nisa’;

Fain mulassir berbeda pendapat memahami makna kata “min
Jult, sebagian di antaranya memahami sebagai nabi Adam as.
: n menganggapnya sebagai tanah yang menjadi bahan
| tubuh  manusia. Namun terlepas dari keragaman
Cisehut. vang jelas wanita dan laki-laki adalah makhluk yang
>::: schingga tidak seyogyanya mereka dibedakan dalam
[ hamba Allah yang memiliki taklif dan tanggung jawab
:::__, Ichih jelasnya lihat Syihabuddin al Sayyid Mahmud
! Maani fi Tafsir af Qur'an al Azhim (Beirut; Dar al Flkr.
107, Fakhruddin al Razi, al Tafsir al Kabir wa Mafatih al
daral I 1994), jil. V. hal. 35.

Wit bin >_::ma Ismail al Muqaddim. a/ Mar'at Baina
i 1t Lhanat al Jahilivah (Kairo: Dar Ibni al Jauzi. 2005). cet.

?Vc%&%qhtwat_ S35 Vet [l L

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad masing-masing |
[bnu Abbas ra. :rmw >cc Daud. Sunan Abi Daud. ., jil. 11. hal. 759,
Ahmad. af Musnad .., jil. 1. hal. 223.
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Hal ini dijelaskan oleh Rasulullah  SAl perbaikilah — hubungan  kekerabatan — dengan

ey . 16
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al Bukhari di ereki.

Muslim dari Abu Hurairah: "mu Status wanita dalam tinjauan hadits Nabi
] - - ; . Membicarakan persoalan gender berarti — berbicara
] ol WS 1l a3 B agdly Al el O i

@il sesuatu  yang hangat baik di kalangan

el @ os® Q& Ol gt oo M 3,00l OB bl 15050 iwan, politisi, akademisi bahkan ibu rumah tangga.

i 5 e L Tentunya dari pembicaraan tersebut akan melahirkan
N sldl o giwl gl U S50y & Aol Zomd O] 6% i jam
i = - debatan yang dipicu oleh pola pikir dan metodologi

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan  ha digunakan.'”
kemudian maka hendaklah ia berkata baik bila melif =
sesuatu alau ia diam saja, dan minta wasiatlah uni
para wanita karena sesungguhnya mereka diciplak
dari tulang rusuk yang bengkok. Dan sesungguhn)
sesuatu yang paling bengkok adalah yang paling ate
Bila kamu ingin meluruskannya —dengan memaks
maka kamu akan memecahkannya, namun bila  kai
meninggalkannya maka ia  akan tetap  bengka
Berwasiatlah —minta wasiatlah- terhadap wanita deng

kebaikan’. "’

L aki-laki dan perempuan merupakan dua makhluk
i tidak mungkin disamakan dari segi sosial dan
liyn  karena  memang  keduanya  memiliki
duan.'® Karena itulah muncul sebuah istilah
amunn  gender karena adanya keinginan oleh

jan orang untuk menyamakan wanita dan laki-laki

Menurut Abdul Rauf al-Manawi kata “istaushu bi

nisa’l khairan” bermakna saling menasihatilah kali faul al Manawi. Faidhe al Qadir Syarh al Jami' al
d Maktabah al Tijarivah al Kubra, 1356 H), cet. I, jil. 1. hal.
pergaulilah para wanita, bercengkramalah dengan mers . i
lohiil jelasnya mengenai hal pola pikir dan metodologi
Sarharn rever Stower, Reinterpretasi Gender (Wanita dalam
5 il [afsir) (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hal. 15.

Bethedn dengan maksud bagian pertama di atas tentang
HBenar laki-laki dan wanita memiliki kedudukan yang
gk wanita lehih mulia dari laki-laki, akan tctapi
Crmasil statusnya maka wanita dianggap tetap berbeda

"5 Diriwayatkan oleh al Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah. Lihat ¢
Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari. Shahih al Bukhari: Bal
Suhulah wa al Samahah(Beirut: Dar al Kutub al Ilmiah, 1992). jil. [11.
212. Abu Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairi al Naisaburi, Sht
Musfim (Rivadh; Dar Alam al Kutub. 1996). jil. IV, hal. 178. Dan |
Abdillah Muhammaad bin Yazid Ibnu Majah al Qazwini. Sunan
Majah (Semarang: Karya Toha Putra. tt). jil. I, hal. 594.
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4 H 1 ! B i ki -
dalam semua aspek sampai kepada pembangkangan afi ubah,' Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh

kedudukannya sebagai istri, ibu atau sebagai perempua A b Syaibah dari Hasan r.a. :

Memang Islam telah memuliakan kedudukan d e ol Agszall sLodl o aly slandly dtinell Je i i ol
derajat wanita bahkan dalam beberapa ayat dan had
terdapat indikasi bahwa wanita lebih mulia dari laki-I ih ::.\:\.S& lakai-laki yang menyerupai wanita
Pl vwanita vang bertingkah laku seperti laki-laki "

Di antaranya QS. Al Zumar; 6, atau hadis-hadis Na j T
_ sitrnya hadis di atas berbicara mengenai penyamaan

yang berbicara mengenai perbandingan ayah dan ibu ba i . :
, dspek  bentuk  tubuh, akan tetapi setidaknya ia

seorang anak untuk berbakti kepadanya, atau pernyata ) |
Il bahwa tidak mungkin menyamakan kedua jenis

Nabi bahwa surga berada di telapak kaki ibu. Akan tetg o d
, lih  sebabnya istri Imran ketika mengalami

Islam  juga mengakui bahwa laki-laki dan wan L :
Iki melahirkan Maryam ibunda nabi Isa a.s.

memiliki  perbedaan di antara keduanya, sching

keinginan untuk mempersamakan mereka dalam seg Y
: : (Lt o fdily s Lgaeing ol

aspek kehidupan adalah sesuatu yang tidak mung] ‘Ee A s A diE

tercapai disebabkan banyak perbedaan tersebut baik d Sevungguhnya aku melahirkannya seorang anak

0 Allah lebih  mengetahui  apa yang

segi kodratinya maupun dari segi syari'nya. '
. u\ 3 e M dan anak laki-laki tidaklah seperti anak

Bahkan dengan adanya perbedaan dari kedua
tersebut sehingga Rasulullah sangat melaknat 4l | il pun menafsirkan kalimat SAWS 3l
laki-laki maupun wanita. Hal itu disebabkan oleh ads Kemuliaan  laki-laki  dibandingkan dengan
keinginan untuk merusak dan menghancurkan perbed Blkan banyak faktor.”'

perbedaan tersebut di mana hal tersebut tidak

Ahmad, 1smail al Mugaddim. a/ Mar'at Baina
Bl 125,

B Fakhruddin al Razi. al Tafsic al Kabir wa

B SOLUSI HADIS - EROLUSI HADIS




kaum pria dalam proses pembangunan

pengayaan kebudayaan Islam. Meskipun demikian, fung
fungsi wanita dalam bidang pekerjaan, secara umum berbe
sifat dan ruang lingkupnya. Perbedaan tersebut disebabkan ol

keterbatasan mereka dan perbedaannya dengan laki-laki, ba s

dari segi fisik, psikologi maupun emosi. Semua

peradaban  masyarakat, ~ menyumbangkan

kreatifnya dalam bidangnya masing-masing, baik yang bersil
material maupun spiritual.* I
Pada persoalan lain, wanita tetap memiliki kesempat

sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yal

dimuliakan.”® Sebagai contoh, kewajiban menuntut ilmu buk
hanya ditujukan kepada laki-laki semata namun juga menga
kepada perempuan sebagaimana sabda Nabi yang diriwayat

oleh Ibnu Majah:

2 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah.... hal. 249,
2 Baca QS. Al Buryj ; 10. QS al Naahl ; 97. QS. Ghafir; 40,

masih banyak ayat-ayat yang lain tidak menyamakan tanggung | al
hak mereka untuk melakukan serta  mendapatkan  konsckt
keberagamaannya.

2 B SOLUSI HADIS

it mu adalah wajib bagi seluruh umat Islam”.

s 5 b b ol o

2 U#

Hikmah Hadis-Hadis Tentang Gender
~ [Jari beberapa hadits diatas, dapat diambil beberapa

ik itiah atau pelajaran sebagai berikut:

Schagai sumber kedua setelah Al-Qur’an yang
dapat membantu dalam menafsirkan keadilan
pender dalam  kehidupan  sehari-hari,  serta
membantu memahami peran dan kedudukan laki-
laki dan perempuan dalam peran sosial.
Mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang
ideal dan memberikan ketegasan bahwa prestasi
individual, baik dalam bidang spiritual maupun
karir tidak mesti dimonopoli salah satu jenis
kelamin saja.

[slam  tidak diskriminasi

mengenal adanya

terhadap  kaum  perempuan,  justru  Islam
memuliakan kaum perempuan dan laki-laki. Islam
wenghormati hak laki-laki dan perempuan tanpa

jenjatuhkan salah satu jenis.

Mujuh. Sunan Thn Majah.... jil. 1. hal. 81. Al-Suyuthi
& tersehul scbagai hadis sahih karena memiliki banyak
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d. Sabda Rasulullah selalu menyesuaikan deng IR D erempuan dalai KelGArgE

: eliau mengutarakan maksi i
keadaan pada saat b SHC Perempuan  sebagai anggota keluarga — atau

atau perkataannya. _ i

Islam selalu mengutamakan kepentingan _mw_-_\__ L v s

i n laki-laki at erempuar P
dan perempuan, bukan laki-laki atau p p Permpuan sebagai istri

. . . . Jore 1 1411
Motivasi peningkatan peran perempuan menur Perempuan sebagai pendidik anak

Iy - 1 1 . .
Islam Prempuan sebagai pemelihara kesehatan keluarga

Cara yang dapat ditempuh untuk meningkatk Peran Perempuan dalam Masyarakat

peran kaum perempuan baik dalam lingkungan keluarg Perempuan sebagai pembina moral masyarakat

masyarakat dan negara khususnya dalam pembangun - . Perempuan  sebagai  pembina  kesejahteraan

adalah dengan mengusahakan tumbuhnya sikap men masyarakat

serta kesadaran kaum perempuan untuk melaksanak Perempuan sebagai pembina generasi muda

peranannya sesuai dengan fungsi dan kedudukannya. Perempuan  sebagai unsur  pembina  ketahanan

tersebut baru dapat terwujud apabila perempu - nasional
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk mengge: unitas Gender

nilai-nilai yang kurang dan tidak menguntungkan b Profil Jurnal Musawa

kehidupannya sebagai individu ataupun  seba Miusawa Jurnal Studi Gender dan Islam adalah salah

masyarakat. Dalam hal ini nilai-nilai yang terkandt 1 M..m_w::_ yang diterbitkan oleh Pusat Studi Wanita

dalam ajaran Islam mampu mendorong kaum peremp ) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan

untuk lebih meningkatkan peranannya baik dilingkun nyn adalah untuk mempromosikan kesetaraan

keluarga, — masyarakat ~ maupun  dalam  pr i Indonesia dan mengembangkan wacana

pembangunan. Dalam hal ini peran kaum wanita ada ik serta keilmuan tentang  berbagai masalah

kategori: i dengan menggunakan kerangka kerja Islam
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yang progressif dan kontekstual. Diterbitkan pertama ka

di bulan Maret 2002 oleh PSW UIN Sunan Kalijas

Dig membuat  kedua budaknya laki-laki dan
perempuan itu sebagai mudabbar. maka pada suatu
malam, kedua budaknya itu bangtun dan pergi kepa-
danya terus menyelubungkan sehelai kain tutup
mukanya kepada wajahnya sampai perempuan itu

Yogyakarta yang bekerjasama dengan Royal Dani
Embassy Jakarta. Dan salah satu jurnal karya ilmi

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang teld fewas karenanya. Sehubungan dengan kasus ini,
mika keesokan .rmz_d\m Umar berdiri dan berpidato
di tengah orang banyak antara lain ia berkata
Harangsiapa yang mengetahui atau melihat kedua
budak ini, hendaklah dibawa kemari, setelah
diketahui maka disuruhnya untuk ditangkap lalu
‘iperintah untuk  disalib. Maka dengan demikian
kedua budak ini merupakan orang pertama kali di

sualib di Madinah.

memenuhi standar mutu dan tata kelola nasional.”
2. Pemikiran

Diantara jurnal yang diterbitkan oleh Musawa Jurn
Studi Gender dan Islam, ada jurnal yang sangat menat
yaitu yang berkenaan dengan hadis-hadis tentaj
perempuan sebagai imam shalat karya M. Alfa

i o) : ;
Suryadilaga.”°Adapun  bunyi teks haditsnya adal, PRI Ao ks
, sl Bl b e gl W s e

sebagai berikut:
..... wahai Rasulullah izinkan saya bersama engkau ¢
pertempuran untuk merawat prajurit-prajurit yar !
sakit barang kali Allah menganugerahkan aku mg ~ Rusulullah saw. biasa berkunjung ke ruhamnya

syahid. Beliau bersabda tetaplah di rumahmu, mak i Waragah beliau mengang- kat muazzin untuk

Allah akan menganugerahkan kamu mati syahi 4 (an menyuruhnya untuk menjadi imam keluarga
ah- nya. Abdurrahman berkata muazzinnya

Oleh karena itu, ia disebut syahidah (ka : . .
Abdurrahman) Dan dia adalah ahli membaca | iah scorang pria yang lebih senior..
Qur’an. Dia mohon izin kepada Nabi Muhammn

; . impulan Hadit
saw. agar di rumahnya diperbolehkan mengangl S

seorang muazzin yang menyerukan azan untuk ¢ I di atas adalah hadis yang berkenaan dengan

iimpinan  perempuan dalam shalat yang

alfatihsuryadilaga@yahoo.com.

e

= Lihat ke http://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/ MUSA WA

2% : : : vatkan oleh Ummu Waragah melalui jalur
* Dosen fakultas Ushuludin Studi Agama dan TH. [ ..m alelife Je

Bawud, Menurut penelitian penulis, bahwa
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F. Doktrin Non Gender

1.

hadits tersebut memiliki kualitas shahih dari sg dan dosen International Institute of Islamic Thought

sanadidaniiemagbulsdaiiisegt « matannya. aid  Civilization  (ISTAC) asal Indonesia dan

menurutnya, bahwa dengan adanya hadits Umig s@jumlah dosen di sana. Diantara peneliti Insists

Waraqah ini akan bisa membuka dan menam@ dalah Dr. Hamid Fahmi Zarkasyi, Dr. Syamsuddin

khazanah pemikiran bahwa tidak ada larang Aiil, Dr. Adian Husaini, Dr. Henri Sholahuddin, dll.

untuk  tidak berhujjah dan berdalil atas had ujuan didirikannya adalah untuk mengembangkan

tersebut. Sehingga dimungkinkan adanya ima BBR mcmperbaharui ikhtiar dakwah di bidang

wanita dalam shalat.”’

b) Analisa

Hadis-hadis yang berkenaan dengan kepemimpin

mikiran. Dan untuk mewadahi itu semua maka
huatlah  Buletin  Insists yang pertama pada |

dubarram 1424 H. Akan tetapi itu semua tidak

perempliatidalan shalatiliadalan tormiasuicy berjnlan lama, kemudian lahirlah majalah [slamia.

banyak dibincangkan karena tidak sesuai deng ena  majalah tersebut lebih bisa mewadahi

pemahaman ulama klasik. Kemungkinan bel kiran-pemikiran peneliti INSIST. 28

bahwa Ummu Waraqah diizinkan menjadi i .
untuk laki-laki, akan tetapi khususiyah dari li satu pemikiran peneliti INSIST yang

yang hanya betlakuuntik Umm e e Lennan dengan Gender adalah bukunya Dr. Adian

il yang berjudul Seputar Paham Kesetaraan

Profil : ,
- Kerancuan, Kekeliruan dan Dampaknya,

[l g dintan, pada hari Ragugs £, LSS il menjelaskan bahwa RUU KKG (Kesetaraan

2 Marer 2003 T, 0 Desa SeEaniO U dilan Gender) adalah pendapat yang rancu

Lumpur, Malaysia. Para pendirinya ialah mahasi : o e
P S P ’ flir, karena telah mengabaikan nilai-nilai

7 Lihat lebih jelasnya di M. Alfatih Suryadilaga, “Hadiss
tentang Perempuan sebagai Imam Shalat”, dalam Jurnal Musawa, Vo
No. | Januari. 2011,

21

{lalim) dan fahamnya sangat bercorak liberal.

atar-belakang/
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Menurutnya, bahwa dalam pandangan Islg ' ; e
Y P = ‘ pembatasan, dan/atau pengucilan atas dasar jents

kelamin tertentu sebagaimana dimaksud dalam pasal
0, dipidana dengan pidana penjara paling lama ...
(...) tahun dan pidana denda paling banyvak Rp .
U

keimanan dan ketakwaan itu harus dibuktiki
dengan keikhlasan memenuhi aturan-aturan All
vang sudah dibawa oleh nabi Muhammad SA

Allah SWT dalam al-Quran: B pulan

L Tinm, mercts sehonaiol hder adalah konsep perbedaan peran sosial antara laki-
beriman, sampai mereka menjadikan
(Muhammad) sebagai “hakim’ terhadap apa ya
mereka perselisihkan, kemudian tidak ada ré
keberatan lagi terhadap keputusanmu dan mere
benar-benar pasrah.” (OS 4:65).

perempuan  yang dibentuk oleh konstruksi sosial
i beberapa hadis-hadis tentang gender di atas dapat
thuuh kesimpulan bahwa Islam bukanlah misoginis,
Windas kaum perempuan dan mengunggulkan kaum

Contoh Isi RUU KKG: akan tetapi Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin

v Pasal 67 RUU KKG menyebutkan: iliakan baik laki-laki maupun perempuan. Adanya

i vang terkesan membebani perempuan, muncul
“Setiap orang dilarang melakukan perbud
yang memiliki unsur  pembeda
pembatasan, dan/atau pengucilan atas da
jenis kelamin tertentu.”

ndanya kejadian-kejadian yang mengarah untuk
£a hadis-hadis tersebut perlu diteliti dan dianalisis
00 yang menjadi latar belakang hadis tersebut.

v Lalu, pasal 70 RUU KKG merumut ul semua hadis bisa diambil maknanya secara
Waﬁ%m qukuman. pidana bagi pelat e i lerkadang juga harus secara kontekstual.
e ] dlan-uraian di atas yang berbicara mengenai
EMQMMMMQM \ QMM:MQ;M.NQMMMMNS “MWMN:SQ EMMMMM erspektif hadis Nabi, maka dapat disimpulkan

. i antaranya:

k)

“  Adian Husaini, “Seputar Faham Kesetaraan Gt
(hitps://www.dropbox.com/ s/txj43 13 pneawr9/gender-adian: b
diakses 16 Oktober, 2017). -

+ “ehelum datangnya Islam bagaikan makhluk

slap menyebarkan virus kehinaan di tengah
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lakang

& beiink iisin yang diciptakan Allah Swt sesuai [itrahnya

i berkembang dan meneruskan keturunannya untuk

Fenolitiantinimengiall pengelolan hatte anak yatim do§ celoluh bumi ini, sesuai dalam firman Allah dalam

ajaran Islam. Penelitian ini akan terfokus kepada bebera |- Bagarah ayat 30:

istilah yang berkaitan dan digunakan dalam pengelolaan ha ) ol | i c.&@ & el G: n,h..i i 36 wm

anak yatim baik dalam al-Qur’an ataupun Hadis seperti

) U6 Ll 3y Sy 5 (g ool $licy g Lok

Yl § 6
Wi ingatlah ketika Tuhanmu kepada para Malaikat,
hendak menjadikan  khalitah di bum”. Mereka
“Apakah engkau menjadikan orang yang
ik dan menumpahkan  darah disana, sedangkan
0 bertashih - memujimu dan  mensucikanmu? . Dia
Y Sungguh, “Aku mengetahui apa yang kamu
Kol

gisth, ma'ruf, Israfan wa Bidaran. Kemudian, hasil d
penelitian ini akan disesuaikan dengan salah satu wmv\m.m,.
yatim yang telah bergerak dalam pengurusan harta yatim:
kota Bandung yaitu Pesantren al-Kasyaf. Apakah panti terseb
telah menerapkan al-gisthataukah tidak. Metode peneliti
yang digunakan adalah /ibrary research dan wawancara. Ha
penelitian ini diantaranya ialah mengungkap makna
qisthyang berartian-nashib artinya bagian dan ada bebera ik merupakan amanat sekaligus karunia dari Allah
makna yang semakna dengannya, seperti al-gisthda Hirus selalu dijaga dan dipelihara dengan baik

bermakna al-migdar artinya kadar, jumlah, Dengan demiki e

dalam diri mereka melekat harkat, martabat dan

penelitian ini dapat memberikan batasan penggunaan ha wehagai manusia yang harus dijunjung tinggi.

yatim bagi wali yatim secara jelas dan terukur. erupakan harapan bagi masa depannya sendiri,
. lingkungan serta bangsa dan negara. Dengan
dnppung jawab yang menanti dimasa depan anak

mampu menjaga generasi yang dapat

‘. vl Agama. Mushaf Mufassir. ( Bandung : Jabal. 2009). h.
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Wl _, Namun - pada  realitanya  tidak — semua  orang
mengembangkan dan meneruskan cita-cita dan harap i
) ahul cara memperlakukan anak yatim. Apalagi pada
orang tua. Untuk mengwujudkan semua itu, orang j
alkhir ini banyaknya kasus bermunculan tentang
harus memberikan Pendidikan yang layak pada anaknya
’ filnyaan  anak yatim baik yang dilakukan oleh
Melihat kenyataan yang ada pada saat ini daj

e, suudara-saudara maupun orang yang terdekatnya.

dijumpai adanya ketimpangan antara konsep ideal b . ) ]
I permasalahan itu timbul dari para wali yang

realita pengasuhan anak. Ini banyaknya dilihat banyakn j - N
ibil keuntungan dari lembaga panti asuhan, harta

anak-anak yang masih belum atau tidak mendapatk . &y j )
seharusnya itu adalah hak milik anak yatim tetapi

jaminan Pendidikan dan kesejahteraan mereka. Penyeb

mengambil dengan sebesar-besarnya. Mungkin
timbulnya keadaan tersebut di antaranya adalah ketiada .
. il masalah harta warisan yang dimiliki anak yatim
biaya atau kemiskinan. Dampak yang paling sering terjs
. fidiri, oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus

adalah anak-anak terlantar bahkan terkadang menjadi an ; 4
Lk menanggulangi masalah tersebut. Serta bagaimana

jalanan yang pada akhirnya menimbulakan efek nege i i .
- inemperlakukan anak yatim sebagal mestinya dan

baik terhadap anak maupun masyarakat sekitarnya, ‘
: gulihan hartanya.
Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu bent ‘

solusi yang telah nyata adalah pendidikan suatu lembi .
pedidiee idologi Penelitian
atau yayasan yang bergerak di bidang SO! {
. . Penelitian  ini menggunakan metode penelitian
kemasyarakatan. Khususnya dalam bidang pengasul
: . sustakaan (library research). Penelitian difokuskan
anak dengan salah satu bentuknya adalah panti asuls
. . penclusuran dan analisis melalui literatur serta
Panti asuhan dapat menampung anak-anak dari kelua i
pustaka lainnya. Adapun langkah-langkah yang
kurang mampu atau yang terlantar dan membantu met :

dhun ialah mengumpulkan buku-buku yang relevan

dalam mengembangkan bakat atau potensi
masalah  yang diteliti, Setelah data-data

merekamiliki dengan memberikan pendidikan
pul, maka data-data tersebut dianalisa dan

dianggap sesuai.
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vab atas pembiayaan dan pendidikannya.” Menurut
ditambah metode wawancara untuk melihat realita v
1 Arabi, anak yatim menurut orang Arab adalah
terjadi di lapangan. . ) .

chiilin bagi setiap anak yang tidak memiliki ayah

Hipal mencapai usia baligh. Hakikat dari kata “yatim”

C. Pembahasan
1. Pengertian Yatim
Abu ‘Ubaidah mengatakan bahwa istilah yatim

luh kesendirian, jika ia mencapai kesempurnaan akal
sl usia baligh dan bisa berpikir sendiri, sertausia

bagi yang belum menikah apabila telah menikah ma iph, sementara masih dalam kebodohan, sebutan

lepaslah istilah yatim padanya. Az-Zubaidi mengatak vatim tetap lepas darinya, namun ia tetap berada dalam

4

bahwa secara asal kata a/-Yarmu (~u) memiliki mak figisuhan dan pengawasan.

al-Infirad ~ (4_5Y))  menyendiri ada juga ya Dalam pengertian diatas, maka dapat dipahami

mengatakan maknaya al-Ghaflah (i) terlan haliwa batasan seorang disebut yatim itu ialah bagi

adapun bentuk perempuannya Yatimah (isi). Apab ~svorang yang telah kehilangan ayahnya dan dibatasi

yatim itu telah baligh maka hilanglah makna yatim tln usia sebelum baligh. Jika seorang ana yatim telah

secara hakikat. Kata yatim juga terkadang digunak ligh  maka hilanglah penamaan yatim tersebut.

bagi seseorang yang telah baligh namun secara ma apun batasan umur secara pasti, hal ini dijelaskan

bukan hakiki. Sebagaimana Nabi Muhammad sg luim hadis berikut.

disebut juga yatim Abu Thalib karena Abu Tha B . i rLBGL_ S e 16 ak e o

mengurus Nabi semenjak wafat ayahnya Nabi saw. .
B 0 Ol si sy e B ks (g A0 G2e sl s

Menurut istilah, anak yatim adalah anak di baw

umur yang kehilangan ayahnya, vyang bertanggl

falsy Shihab, Ensiklopedia al-Quir'an :Kajian Kosakata,
d |ati, 2007, h. 1106. .
Svali'l,  Dahsyatnya  Pahala  Menyantuni  Anak  Yatim.
s Media |irdaus. 2010), h. 19.

*Az-Zubaidi. Taj al-"Arus min Jawahir al-Oamus. (timpt: Dal
Hidayah. t.thn). jilid. 34. h. 135.

B SOLUST HADIS 42
4 B SOLUSI HADIS




ieal tepat untuk menjadi pertimbangan dan batasan
Hgnya seorang anak yatim,
slinisi Keadilanal-Qisth

(_ w

2505 paall 25 Gl 13
I<cadilan sangatlah penting serta dibutuhkan baik di

Diriku ditampilkan kepada Nabi Saw. dalam Pera ] !
komunitas ataupun dalam kehidupan berbang

Uhud, sedangkan saat itu usiaku baru empat be o y
bernegara. Sebab jika tanpa adanya keadilan maka

tahun; maka beliau tidak membolehkan diriku (il ) , . )
ak akan terwujud pemerintahan yang baik, serta tidak

perang). Dan diriku ditampilkan kepadanya dalg . 3
10 lerwujud persatuan dan kesatuan bangsa.

Perang Khandaq. Sedangkan saat itu berusia lima be 1 . ) )
Di dalam kamus besar bahasa indonesia keadilan

tahun maka aku diperbolehkan ikut perang. Umar i h y
tkan sama berat, tidak berat sebelah, dan tidak

Abdul  Azizketika sampai kepadanya hadis . ; g iy
thak.” Artinya tidak melebihi atau mengurangi dari

mengatakan bahwa sesungguhnya’ hadis inilah ya ‘ | )
ila .f_:m sewajarnya. Berpihak dan berpegang pada

membedakan antara anak kecil dan orang yang s X o iz
Biaran.” Seperti halnya seorang pemimpin yang

dewasa. e
wenlkan hokumkepada rakyatnya. Seorang pemimpin

Dengan demikian batasan usia baligh bagi :
adil adalah yang menghukum rakyatnya vang

yatim adalah lima belas tahun. Batasan ini tentul ‘ :
il salah dan membebaskan rakyatnya yang tidak

bukan batasan secara mutlak, sebab ketika seorang b Dal K Al R S
i, Dalam kasus ini pemimpin tersebut telah

yatim sampai pada usia lima belas tahun namun be .
adil  karena menempatkan kebenaran dan

Nampak tanda-tanda balig padanya maka batasan

pun menyesuaikan dengan keadaan anak yatim tersg
m::: “Keterbukaan Dan Keadilan Dalam Kehidupan

DAk e i delapan belas tahung _F.T a wmgm_ Upava 7;0:@?&&3 Konflik Di Berbagai
telah layak menerima kartu tanda penduduk (K

slak .:_. 4.
alinn dan Yeny salim. Kamus Resar Bahasa Indonesiu

43

® Katsi
Salam. h. 602 Jil

Modern Englidh Press. 2002), h.12.

[ L (1994). Tafsir al-Quwr'an al-"Azhim. Riyadh: Dar a
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Jika kamu berpaling dari mereka maka mereka

g i _ il tanpa diiringi rasa benci dan sifat negatif
swt pun telah berfirman bahwa jika seseorang ya !
4 yang dapat merugikan salah satu dari dua pihak. '
hendak menetapkan hukum maka tetapkanlah deng e _

adil.
n G wm e =
3 pein H30 dgls b Call G QL G

Dialam kamus Al-Munawir kata al-gisthmemiliki
Al arti. Secara etimologi kata al-gisthbermakna an-

fiih artinya bagian dan ada beberapa makna yang

f La s )
\\ - 2 EL AR ._. i ERO ;
SRl b C.s m LA Ol = g ihna dengannya. Seperti al-gisthdapat bermakna al-

- Ry I T m:.-...us LS )
¢ (phudall Goag @1 O hudlly lLu.u_ : Yl artinya kadar, jumlah. Al-mizan artinya neraca,

“Mereka itu adalah orang-orang yang  si ibingan. Ar-rizg  artinya rezeki. An-ngjm  artinya
mendengar  berita  bohong, banyak memakan
haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepada
(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perke

Sslran, cicilan.'
Kata al-gisthterdiri dari tiga huruf vaitu gaf,

itu) diantara mereka, atau berpalinglah dari merel tha’ adalah kosa kata bahasa arab yang berbentuk

sqer w 2
slor yang memiliki dua makna yang berbeda.'

akan memberi mudharal kepadamu sedikitpun. Dan J . bl . i
_ fisarkan - derivasinya, kata al-gisthmemiliki  dua
kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskan ¥ 1

(perkara i)  diantara  mereka  dengan ki pokok yang _um_.ﬁm_:m:m&: vaitu “adl dan jaara’

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil
Berlaku adil sangat terkait dengan hak §

1l dan menyimpang).”” Menurut as-Syarawi kata al-

Sl yang bermakna adil berasal dari kata “agsatha-
kewajiban. Hak yang dimiliki seseorang, termasuk |

. W ithu-qisthan” sedangkan vang bermakna
asasi wajib diperlukan secara adil. Hak dan kewayji
terkait pula dengan amanah, sedangkan amanah
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Oleh kat
itu hukum yang didasarkan sifat amanah harus diterap ! __.. el. Al.. (eds). Ensiklopedia Hukim [stam, Jilid 1. h. 25.

il Warson Munawwir, Al-Munavwir Qamus Arabi-indunisi.
Pistaka, Progresif. 1984). h. 1202 .

Mu jam Magyvis Al-Lughah. h. 86

adl bin Muhammad bin Ali Al-Muqri Al-Fayumi. 4/-AMisbeh

Darul Kutub al-llmivah. 1994). h. 503
7 QS. Al-Maidah (03): 42. ;
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! . : katunya  adalah  “gasatha-yagsuthu-gasthan-wa
menyimpang berasal dari kata “gasatha-yagsud

qasthan”. I

patlian-fahua gasithun” dari wajan daraba-vadribu,

il sangat bertentangan dengan kata al-qisthyang

Asal makna al-gisth adalah al-nasib yaitu bagi ) ;
tilna adil yang berasal dari kata “agsatha-vugsithu "

Makna pertama adalah keadilan dan makna kedua ada

apun makna keduanya berbeda namun berasal dari

mengambil bagian orang lain. Menurut al-Raghib e . 1 :
uku kata.” Di dalam kitab tafsir Mafatihy Al-Chaib

Ashfahani maksud dari makna al-qisth yang kedua ada -
ipkan  bahwa kata al-gisth  bermakna adil

kecurangan. Sedangkan kata al-gisthyang bermakna @ L% i
: ikan untuk menerangkan sifat orang-orang mukmin

berasal dari bentuk isulasi mazid dari kata al-igs ] v
hfung-orang yang berilmu, dan juga dalam hal

bermakna “memberikan bagian orang lain’ yang bet
, wilah.  Sedangkan  kata  algisth  bermakna
bertindak secara proporsional. Seperti kalimat “gas i )
W lmpang menerangkan tentang sifat orang-orang

‘o

ar-rajulu” bermakna “seorang laki-laki telah berle

i kurena mereka selalu menyimpang dari kebenaran,

+

curang” dan “agsatha ar-rajulu’ bermakna “seort

laki-laki telah berlaku adil .

orang-orang musyrikyang berbuat dzalim, dan

sul sifat para jin."”

Kata al-gisthyang bermakna menyimpang ter
isth dalam pengelolaan harta terhadap Anak

dalam QS. Al-Jin: 14-15  “waminnal  qaasith

bermakna “dan ada pula diantara  kami
Alyisth terhadap anak yatim adalah salah satu

menyimpang  dari  kebenaran™ dan  “wa  ant

gasithuun” bermakna “dan adapun orang-orang § i yang harus dilakukan oleh setiap manusia

»

Vi umat Islam. Mereka wajib diberikan perhatian

menvimpang dari kebenaran”. Kata al-gisth pada

ayat tersebut berbentuk isim fail dari tsulasi mujd Wi sayang. Anak yatim adalah sebutan bagi anak

El Jamaludin Muhammad bin Mukrim. Lisanul Arab.

(T

(Jakarta: Lentera Hati. 2007). h. 775.

47

=Lt), h. 377
il Ar-Razi Fakhruradin, Tafsie Alkabir wa Mafatibh Al-
ful Fikr. 1985). h. 160.

¥ Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Tafsir Asy-Svarawi, |
Dar at-Tafigivah li at-Turats. t.). h. 30,
B Nasarudin - Umar. Ensiklopedia  Al-Quran  Kajian  Kos
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Juengolah hartanya dan tidak  dianjurkan untuk

yang telah ditinggal mati oleh ayahnya. Menu
hinya dengan  alasan  banyak harta  dan

=]

kebiasaan yang beredar di masyarakat bahwa seseors

| . i Hkannya, Wali tetap harus menjaga harta anak
| yang disebut anak yatim adalah mercka yang ditin ;

funggungannya walaupun sedikit hartanya dan

mati ayahnya yang belum baligh atau belum cuk e :
ang cantik.” Jika seorang wali tidak mampu berbual

umurnya sepetrti orang dewasa

E»n[ﬁrrcvrsc.ﬁe%_%tk, ¥ adea

s. B ey 4=

“ r.xwe bpbm_bu ECEQL&BG%WJ

1

i gas ¥ 500 aud 3l &

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku a

{erhadap anak yatim tangguhannya dalam menjaga
Hya, maka hendaklah ia menikahi wanita lain yang
menurutnya. Hal ini juga berkaitan tentdang

wiwatiran seorang wali. Pendapat ini juga sejalan

20

4l pendapat ar-Razi,” -

az-Zamakhsyari,” dan al-

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamg “Dalam ayat ini. Allah swt. menggunakan kata ai-

n kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-war ¢/ dalam pengurusan harta anak yatim. Hal ini

(lain) vang kamu senangi: dua, tiga atau  enj ililjukan bahwa seorang wali yatim harus secara

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku a pasti, dan terukur dalam mengurus harta para

maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak Scbagaimana telah dibahas sebelumnya makna al-

kamu miliki. Yang demikian itw adalah lebih de # secara bahasa.

kepada tidak berbuat aniaya” Penggunaan al-gisth dalam al-Qur’an ini ketika

Ayat ini menerangkan keadilan seorang wali darkan  kepada pengurusan harta anak  yatim

yatim terhadap anak yatim yang berada diba dalmana tercantum dalam surat an-Nisa ayat kedua

tanggungannya. Menurut Ibn  Asyur keadilan Syl Tafsir Ar-Tabwir wa Ai-Tamvir, h. 222

dimaksud adalah keadilan yang dituntut kepada seq cm“:_ o= zw\mu_m_ﬂ_a_ﬁa_: Hi e
svari. Tafsiv Al-Kasyaf ‘an agqaiq Ghawamidh At-
Al Ngawil fi Wujuh Ae-Tawil. h. 457,

R H-Ma'ani fi Tafsir Al-Quran Al-4zim wa As-Sab’

| wali atas anak yatim yang berada dalam tanggunga

¥ Ahmad Musthafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi. (Beirut &
Fikr, 1969), juz [V. h. 178,
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sampai ketiga, maka vang dimaksud adalah pengetian
gisth yang menunjukan kejelasan, kepastian dan terul
sebagaimana telah dibahas dalam bahasan penjela
sebelumnya. Dengan demikian, kata ini menunjul
keadilan dalam hal pembagian dan pengurusan hé
yatim mesti secara pasti dan terukur. Berbeda de

I g - = i ey, 1 B
kata al-‘adl , menurut Ibnu Faris kata tersebut cm:j.._. dengan vang buruk dan jangan kamu makan harta

al-Istiwa  (Sama) dan  al-i'wijaj (condong)™. | ik bersama  hartamu.  Sesungguhnya  tindakan-
pengertian ini, Jika kata yang diungkapkan dalam g whan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
tersebut adalah a/-‘adl maka menunjukan ada

kesamaaan dan kecondongan untuk membagikan

secara adil. Sedangkan jika kata yang digunakan ads

al-gisth maka hal ini menunjukan bahwa pembag g
Sesungauhnya orang-orang yang memakan harta

harus secara pasti, jelas dan terukur secara adil. GVatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan

tepatlah al-Qur’an menggunakan kata al-qisth ini dé wpenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam

) : 1w menyvala-nyala (neraka)”
pembagian harta anak yatim. ) kit 4 ke )
Para pengasuh anak-anak yatim tidak mempunyai
Di dalam al-Qur’an, Allah swt. Secara . !

#utlak untuk membelanjakan harta peninggalan

memerintahkan  setia orang an menangy o
3 i - = {un anak yatim itu secara bebas, schendakknya

amanatkepengurusan anak yatim untuk secara . :
mercka sendiri. Semua perbelanjaan harus

mengurus dan memberikan hak harta para yatim d

646.

al

*Ibnu Faris. Magayis al-Lughah. (Kairo: Dar el-Hadis, 2008), . oy
| mereka. Banyak sekali yang telah terjadi,
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4. Pengelolaan Harta Anak yatim dalam Islam

J SR ) ' Bile ko menverahkan  harta  kepada  mereka,
sekalipun anak-anak yatim itu sudah mencapai dew
h : hendaklah  kamu adakan  saksi-saksi (tentang
namun harta peninngalan orang tua mereka itu (€
! ; : ] wrahan iy bagi mereka. Dan cukuplah Allah
dipegang dan dipertahankan oleh pengelola itu., (i i

: it Bl Pengawas (atas persaksian itu). " (Q.S An=Nisa
segera diserahkan kepada anak yatim itu.

Aval ini turun tentang Tsabit bin Rifa’ah dan
Pengurusan harta anak yatim dalam Islam se Wing pamannya. Bahwasannya Rifa’ah meninggal
i ,
umum dapat dilihat dalam surat an-Nisa ayat keef i dan meninggalkan anaknya Tsabit sedangkan ia

sebagai berikut. il kecil. Maka Paman Tsabit kepada Nabi saw.
Rgl] 1 ghBNE 13 ) da AL G LI 1 1Y) A8 AL g
Caiailndh LS (8 G G,_.m,wm & 1500 )5 s 5i¢05 ¥ g 2
1 93g s aglipal agall aleds 13 i jrally REAE Idh S8

(6) Lais bl 8854

n ia bertanya, “Sungguh anak saudaraku ini
1 vatim masih dalam pemeliharaanku, maka apa
wie halal aku dapatkan dari hartanya dan kapan aku
Wecmbalikan  hartanya?. Maka kemudian  Allah
Dan ujilahanak yatim itu sampai mereka ¢t Mirunkan ayat ini**
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapa lukna lkhtibar dalam ayat keenam surat an-Nisa,
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), “udnya ialah; yang menerima wasiat telah melihat
serahkanlah  kepada mereka  harta-hartanya. i penuh perhatian akhlak yatimnya dan telah
Janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dlenpar tujuan-tujuannya, kemudian yatim tersebut
batas kepatutan dan (janganlah kamu) M_msmmh& iliki ilmu dengan kepandaiannya dan telah
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Bd tihui kemampuan  dalam  kepengurusan
siapa  (di - antara pemelihara itw)  mampu,
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta

vatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka bol . r-Tafsir al-Munir fi asy-Syari'ah wa al-'Aqidah wa

! “Lus Dar al-Fikre al-Mu'ashir. t. thn). jilid 4, h. 247.

ia makan harta itu omenurut yang patut. Kenl
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Kelika sampai kepadanya hadis ini mengatakan

hartanya™. . Dalam pengertian ini maka setiap
] sesungguhnya hadis inilah yang membedakan
ketika hendak menyerahkan harta yatimnya, T
anak kecil dan orang yang sudah dewasa.”

menguji terlebih dahulu apakah yatimnya itu o
AlOurtubi  mengatakan Hadis ibnu Umar ini

dapat mengurus hartanya ataukah belum. Ujian ‘ y
jadl  hujjah  batasan  umur baligh ketika ia

sebagaimana tercantum dalam ayat, vaitu berka Prs
lehkan berperang dalam usia lima belas tahun pada

dengan usia baligh dan ar-rusyd. , :
y . g khandak dan ia tidak diperbolehkan pada perang
Adapun syarat yang pertama yaitu baligh
. A . lirena ia masih berusia empat belas tahun. Abu
scorang anak yatim dalam ayat inipara ul
Ibn “Abd al-Bar mengatakan, “Ini untuk orang

berpendapat berdasarkan pada hadis berikut.

Ui waktu kelahirannya adapun orang yang tidak

Al ps il 2z 4l T s RS i 22 e | . ;
IR T 5 s ¥ e hui waktu kelahirannya maka argumentasi yang

\n

o G0 S an Gl Bty (2 Gk i

u

ilikan adalah apa yang diriwayatkan oleh Nafi® dari

dari  Umar bin Khatab semoga Allah

JE b

s 40 wi- ol s o3 2 spd g

ihainya. Bahwasannya ia menulis kepada pada

i s.\&q S B e Wipin tentara, Janganlah kalian menetapkan pajak

i kepada orang yang telah tumbuh rambut dalam
Diriku ditampilkan kepada Nabi Saw. dalam pe 19

HHnva -
uhud, sedangkan saat itu usiaku baru empat belas LA ] !
. rkan hadis ini maka batasan balig bagi

maka beliau tidak membolehkan diriku (ikut per ;
: wzm layak untuk menerima hak hartanya adalah

Dan  diriku  ditampilkan kepadanya dalam

1

Hilnimal 15 tahun. Dan jika tidak diketahui usia
Khandaq. Sedangkan saat itu berusia lima belas | W )
maka ditinjau dari seseorang yang telah

L (1994). Tafsir al-Our'an al-"A=him. Riyadh: Dar as-

|

maka aku diperbolehkan ikut perang. Umar ibnu

Mishriyah. 1964). jilid 3, h. 38.

* al-Qurtubi. al-Jami' li Ahkam al- Qur'an.. (Kairo: Dar m_-
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tumbuh rambut kemaluannya. Syarat ini bukan sy fhika penahanan hartanya itu terus berlanjut sampai 1a

Vi : : oy
satu-satunya, sebagaimana di dalam ayat ini dijelasl memiliki ar-Rusyd dan itu adalah madzhab jumhui

bahwa syarat selanjutnya anak yatim ini harus te Baligh dan ar-Rusyd inilah yang menjadi batasan

memiliki ar-Rusyd. Konteksnya saat ini. sebagai kapan scorang wali yatim itu mengembalikan harta

telah dibahas sebelumnya, usia delapan belas tal annk yatimnya. jika scorang anak telah baligh namun

vang telah memiliki kartu tanda penduduk, da belum memiliki kesadaran maka anak yatim tersebut

menjadi ukuran dan pertimbangan dalam hal balighi helum layak mendapatkan hak hartanya sampai 1a telah

seorang anak yatim. memiliki kesadaran dan kecakapan memelihara harta.

Syarat yang kedua dalam ayat ini adalah Ar-Ru Adapun makna kata Sarafan waBidaran dalam ayat

(Kesadaran). Ar-Rusyd (Kesadaran) menurut penda keenam surat an-Nisa, secara bahasa Ibnu Faris

al-Hasan al-Bashr, Qatadah dan selain keduanya ig wenpatakan secara makna asal kata (< -0 -0») sa-ra-fa

kebaikan dalam akal dan agama. Sedangkan ment it menunjukan  makna  melewat batas  dan
29

pendapat Ibnu ‘Abbas, as-Sudi dan Ats-Tsauri iz nelantarkan terhadap sesuatu.” Adapun Asal kata <)

kebaikan akal dan menjaga harta. Bahkan ad-Da » -Ba-da-ra itu menunjukan makna kesempurnaan
s . : 4 L . i 1 roesa-
menyampaikan bahwa harta itu tetap ditahan meski “untu dan penuh atau makna yang lain yaitu tergese

\ lerhadap sesuatu. Oleh karena itu, kesalahan juga
30

yatim tersebut telah berusia seratus tahun sampai ya
tersebut memiliki kesadaran memelihara hartal thadang dinamakan Badiratan. Dari makna secara
Kebanyakan ulama berpendapat bahwa ar-Rusyd

tidak akan di dapatkan Kkecuali setelah ba

Berdasarkan hal ini maka jika ia belum mem

kesadaran sebelum baligh meskipun ia telah berusi

A1 (2008). Magayis al-Lughah. Kairo: Dar el-Hadis. Hal

B 410,
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sl Al N e af Chsanen XU vaiE CURS iidliapat inipun senada dengan apa yang disampaikan
adalah‘berlebihan dan tergesa-gesa’. BB 1smail Hagqi™
[omgns e ] ]

AOenis mensatal 4 Lty secare ~ Derdasarkan  uraian diatas, maka [srgfan  wa
S LU (Dol S el Fidlaran itu memiliki makna Allah swt. melarang wali

Dalam surat Ali Imran kata al-Isrqf itu bermak , ]
yatim memakan harta anak dengan berlebihan atau

kesalahan dalam berinfak. Sebagaimana an-Nadhat . : ;
fielampaui batas dengan menelantarkan anak yatim

Syumail mengatakan dalam syairnya as-Saraf : g
Y & i i :but dan wali yatim tersebut memakan harta anak

bermakana  ai-Tabdzir  (pemborosan)  dan

vatim dengan tergesa-gesa agar anak yatim itu tidak
Ghaflah(kelalaian)’' Makna Khitab dari surat an-}

wimpai usia dewasa, karena jika anak yatim itu telah
L.

ayat keenam ini menunjukan bahwa memakan h ] N .
] asuk usia dewasa maka sudah menjadi keharusan bagi

anak yatim dengan tidak berlebihan iu boleh. A : .
~wali vatim untuk menyerahkan semua harta yang

tetapi menurut al-Qurthubi maksudnya yang Db g ; g ; ;
| Q e A dimiliki anak yatim kepada anak yatim. Sehingga, wali

adalah janganlah makan harta mereka karena memd . . )
i Satim tidak dapat kembali menggunakan harta anak

A : . . 32

harta anak yatim itu Zsraf (berbuat lalim) -
1n.
Adapunmakna bidaran dalam ayat ini menuru : : : :
. Ada juga yang mengartikan Israfan berasal dari

Qurtubi adalah wali yatim mengambil kesempatan | . b X ;
kita asrafa-yusrifu israfan, yang artinya melampau

ang mahjur kemudian ia memakannya dan ia . :
i | batas, boros .berlebihan. Memanfaatkan harta anak

cepat dalam keadaaan balighnya sebelumanak . . )
e i yatim  secara tidak berlebihan adalah salah satu

cerdas memelihara harta dan mengambil hartan . e .
y e kemurahan Alah Swt yang diberikan bagi orang-orang

vaip mengasuh anak yatim. Disebutkan dalam surah

Kutub al-Mishriyah. h. 40. Jilid 3.

Owr'an al-"Azhim. Riyadh: Dar as-Salam. h. 602 Jilid 1

af

U al-Qurtubi. (1964). al-Jami' li Ahkam al-Our'an. Kairo: I Bi-nisa ayat 6 ;
* Ibid.

* Ibid . h. 41. lilid 5. Lihat juga, Katsir, 1. 1. (1994). Tqf
Haqqi al-Buruswai. 7Tafsir Ruhu!  Bayan.  terjmhn.
4 Lundung : c.v. Diponegoro, 1996), juz IV. h. 434

B SOLUSI HADIS
b SOLUSI HADIS Gl



5

130583 G151 1 i) s sl

Dan jangnlah kamu memakan harta anak ye

nelihara diri dari harta anak yatim dan para wali
Lalim jangan memakannya barang sedikit pun.dyy-

lebih dari batas kepatutan dan tergesa-gesa sebe w'hi mengatakan bahwa harta anak yatim baginya

mereka dewasa. {orang yang mampu) sama halnya dengan bangkai dan

Karena boleh jadi diantara wali yang tarnak, ni Wirah (yakni haram dimakan).®’

ayat ini menegaskan Wala Tua'kuluuhaa  Isre Secara bahasa [sti faf itu berasal dari akar Kata

(Janganlah kamu para wali memakan harta anak y Affa*Makna ‘Affa  ar-Rajulu ‘an  asy-Syaidan

secara berlebihan). Yang dimaksud berlebihan Il affa itu maknanya amsaka (menahan). Al-Isti faf

adalah memanfaatkan kepentingan pribadi para wn asy-Syai itu maknanya meninggalkan. Dan al-

dengan  alasannya dia yang mengurus Yk itu maknanya menahan dari apa yang tidak

mengelolahnya.™ halal dan terhadap perbuatan yang tidak mesti

Wala Ta'kuluuhaa Israfan (Janganlah kamu 8

dilnkukan’

wali memakan harta anak yatim secara berlebi [/lama fiqih mengatakan, wali yang miskin

dan tanpa hak. Ayat ini bukan berarti membolel diperbolehkan memakan sebagian dari harta anak

memakan  sedikit dari harta anak  yatim Lalim yang ada dalam pemeliharaannya dalam jumlah

mengaharamkannya secara berlebih-lebihan fg paling minim di antara kedua alternatif. yaitu

memakannya, akan tetapi ayat inimenjelaskan ba
36

1pali misil-nya (standarnya) atau menurut

- o1 1 , 1 - f iy 39 I .
memakan harta yatim merupakan tindakan israf. rluannya.’’Pendapat ini sesuai dengan apa yang

Sedangkan yang dimaksud  dengan falyasi Ungkapkan dalam ayat keenam surat an-Nisa

dalam ayat keenam suarl an-Nisa tersebut

1L (1994). Tafsir al-Qur'an al-"Azhim. Riyadh: Dar as-
B2 Jilid L az-Zamakhsyari. (n.d.). al-Kasyal 'an Hagqaiq
BN, Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah. (Jakarta : Lente anzil. Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabi. h. ﬁ.w.,___a._.
2001). juz 111, h, 350. Fli (1964). al-Jami' li Ahkam al-Qur'an. Kairo: Dar al-
; smail Haqqi al-Buruswai, Tafsir Rulwl Bavan, el yah. h. 41, _:._E,u... _ _ , . \
Syihabuddin. (Bandung : ¢.v. Diponegoro. 1996), juz [V, h. 434. 1.1, (1994). Tafsir al-Qur'an al-'Azhim. Riyadh: Dar as-
il |
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tersebul. ‘dan  barangsiapa  yang  miskin,

ot J o I8 10U 8 g5 s J o 1 Qb g

bolehlah ia makan harta itu menurut yang p

(Ma’ruf’ — GG (B O B ey U e W5 ek Vg D

Ma'ruf” menurut az-Zuhaili memiliki penger

]

sebagai berikut. e S Mllay— S

aalls o)) 4y i La e g g

Boniililcs < Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan
“Apa yang menjadikan jiwa merasa baik
Ty

kepada kami Abdul Wahhab, telah menceritakan

melembutkannya kepada kami Husain, dari Amr ibnu Syu'aib, dari

Allah memerintahkan orang kaya untuk mena ayahnya, dari kakeknya, bahwa ada seorang lelaki

dari mengambil sedikit harta anak yatim bertanya kepada Rasulullah Saw. Dia mengatakan,

membolehkan  penerima  wasiat memakan "Aku tidak berharta, sedangkan aku mempunyai anak

yatimnya dengan ma’ruf. Memakan dengan ma’ruf vitim." Maka Rasulullah Saw. bersabda:Makanlah dari

sebagai - 5 i y itt : : ; oy
cbagaimana al-Hasan al-Bashri mengatakan  yai sebagian harta anak yatimmu dengan tidak berlebih-

memakan apa yang akan menutupi rasa lapad lebihan, tidak menghambur-hamburkannya, dan tidak

memakai akai il W . : .
e e i e Aian g menghimpunkannya sebagai hartamu. Dan juga tanpa

) 41 s L R o .
auratnya.” Pendapat ini diperkuat dalam hadis riv fengekang  hartamu  atau  tanpa  mengganti

Ahmad dan riwayat Ibnu Jarir sebagai berikut. 42

artanyadenganhartamu.

©

G A Gl (s Bl L B 63
(e ,._stuc&?z&_%ﬂgaﬁuc%,&t,
Bl Ul; p%_&u%_?ﬁc Al ?@uﬁﬁuc__ LERﬁwQ.
Bl 5 CiSdy e sdl Be J g WD 3y ) B

rx 308 Y (i Sas t.LF.L, e Bis e mﬁ% L

AL gt JE 555 O tetr 8wk 2 o

Y az-zuhaili, W. (n.d.). at-Tafsir al-Munir fi asy-Syari'ah
.>Eam: wa al-Manhaj. Cm_jmm_/:f Dar al-Fikr al-Mu'ashir. h. 247. J j :
*bid. h. 258. B Ahmad 7022 & 6747, H.R Abu Dawud 2872. H.R an-Nasai
L1 [bnu Majah 2718).
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Hadis yang pertama yang bersumber dari
riwayat Ahmad, menunjukan bahwa seorang wali yatim
yang miskin diperbolehkan untuk mengambil harta
“IbnuJarir - mengatakan, - telah mencerita yatim selama tidak berlebihan, boros, dan menyengaja
kepada kami Al-Hasan ibnu Yahya. telah mencerita agar harta wali yatim tetap utuh apalagi bertambah.
kepada kami Abdur Razzaq, telah menceritakan ke p

kami As-Sauri, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-Qas

Sedangkan, hadis yang kedua sebuah atsar dari Abu
I lurairah. menunjukan bahwa ketika scorang wali itu

ibnu Muhammad yang menceritak i i
yaig akan bahwa fersita waktunya karena mengurus harta anak yatim,

seorang Badui date : . ; ; :
b datang kepada Ibnu Abbas lalu off maka seorang wali boleh mengambil harta anak yatim

Badui  itu  berkata.” [ | . i i
rkata."sesungguhnya  di  dal sclama tidak mengurangi harta anak yatim dan dalam

pemeliharaanku terda i ini
I pat banyak anak yatim, upah standar. Konteksnya, pada zaman ini maka

mereka mempunyai ternak unta; aku pun mempui scorang wali yatim bisa menyesuaikan beratnya

ternak unta pula, tetapi aku beri chagi i ter , : :
p p rikan sebagian dari ter pekerjaan yang ia lakukan disebabkan mengurus harta

untaku kepada orang-orang miski 4 y
s gl g smisking Melobesy anak yatim dengan rata-rata pendapatan seorang

apakah yang dihalalkan bagiku terhadap air susuny pecawai dalam pekerjaan tersebut. Atau bisa juga
o ;

[bnu Abbas menjawab, "Jika engkau bekerja men| scorang  wali berhak mendapatkan 12’5 % dari

ternak untanya vyang hilang, mengobati Y 54 . ok
i As =1 2o0all YAnE e pengurusan  harta anak yatim digiyaskan dengan

menggiringnya ke tempat air minum :
p 1IN seorang amil zakat yang tercantum dalam surat at-

Menggembalakannya maka minumlah (air susul B bali sebasai benikut
LS U *

tanpa membahayakan terhadap anaknya dan tidak . . : PO
) / ) sl algllls e ey csTledly ghzall SGdal L)
larangan bagimu dalam memerah air m:m:_d\m:.,,; T

b 1ol g e K3 L2 0l Lt 3 Sy B

I - [ -

* Katsir, 1. 1. (1994). Tafsir al-Our'an al-"Azhim. Rivadh: Dal
Salam. h. 603 Jilid |
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“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-ol
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hati
(muallaf). untuk (memerdekakan) hamba sahaya. ol
yang berhutang, untuk orang yang (berjuang) dij
Allah,
sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Menget
Maha Bijaksana” (Q.S at-Taubah : 60)

untuk orang yang sedang dalam perjalaj

Pengelolaan harta anak yatim berdasal

makna al-gisth adalah harus jelas dan tert

sehingga para donatur pun harus jelas akadn
kemana dia akan memberi sumbangan tersg
Apakah donasinya tersebut hendak diserahkan kef
pengurus yayasan ataukah kepada para anak yd

Pemisahan ini dilakukan agar tidak tercampur al

H Lafal akad berasal lafal Arab al-aqd yang berarti peril
perjanjian. dan permufakatan al-ittifag. lihat :Nasrun Harun,
Muamalah. (lakarta Raja Grafindo Persada. 2010). h. 97.
terminologi hukum Islam akad didefinisikan sebagai berikut: “akad ¢
pertalian antara ijab dan gabul yang dibenarkan oleh syara
menimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya”. Yang dimaksud d
ijab dalam definisi akadadalah ungkapan atau pernyataan kel
melakukan perikatan (akad) oleh satu pihak. biasanya disebut sebagal
pertama,  Sedang qgabul adalah  pernyataan atau  ungkapan
menggambarkan kehendak pihak lain. biasanya dinamakan pihak:
menerima atan menyetujui pernyataan ijab, lihat : Gufron A. Mas’ ad
Muamalah Kontekstual. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002). li
7

B7 B SOLUSI HADIS

harta yatim dan walinya. Dalam hal inipun, maka

baiknya setiap lembaga atau wali yatim memiliki

penyimpanan uang atau rekening yang berbeda
dengan para yatim sehingga mudah mengurus dan
membedakan harta antara wali dengan yatimnya.

Dari uraian diatas maka pengurusan harta anak
vatim dalam Islam dapat disederhanakan sebagai
berikut.

e Seorang wali mesti membedakan harta
wali atau lembaga dengan harta yatim.
wali

e Seorang kaya dianjurkan

yang
untuk menahan diri tidak mengambil
harta anak yatim.

e Seorang wali miskin boleh mengambil
harta yatim dengan ma’ruf. Konteksnya

dengan zaman ini boleh disesuaikan

dengan pendapatan beratnya pekerjaan

tersebut atau dengan mengqiyaskan
kepada amil zakat yaitu 12,5 %.

e Seorang donatur mesti menjelaskan

tujuan harta yang akan diberikan, apakah

kepada wali yatim atau kepada anak

yatim.
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* Wali yatim wajib memberikan : . :
/ Adapun latar belakang dari santri Al-Kasyal berada

yatim ketika yatimnya telah diuji terlg

irl latar belakang vyang berbeda-beda. dianatai nyi
dahulu. Ujian tersebut berkenaan den

Adilah yatim piatu, korban dari perceraian orang luanya,

dua hal, pertama balig (usia 15-18 tah ¥y
Ak yang ditinggalkan orang tuanya tanpa scbab, kaum

dan  ar-Rusd (kepandaian menool ; : . .
: dhuafa, dan lain sebagainya. Untuk itu pesantren Al-

harta). Atau dengan kepemilikan K
Tanda Penduduk (KTP).

Kusyal mengembangkan ilmu menulis untuk merubah

Jieradaban dunia yang sekarang ini lagi kacau akibat dari

* Wali yatim mestj mengadakan sa !

] berbagai hal.
saksi dalam mengembalikan harta v ] b
. Anak pesantren Al-Kasyaf sampai saat ini sudah
agar tidak terjadi fitnah di kemut 4 , ; :
dl yang menulis lebih dari 25 buku yang sudah dicetak,
hari.
dan rekor tersebut masih dipegang oleh saudari Siti

toh  yang ebrasala dari Banjaran Kabupaten

D. Sejarah Pesantren Yatim dan Dhuafa Al-Kasyaf 1 o . -
Hiandung. Selain itu santri Al-Kasyaf sudah mendapatkan

Al-Kasyaf berdiri pada tahun 2013 yang berten
di Komplek Vijaya Kusumah Blok No 21,23 Keluf

beberapa prestasi dalam berbagai hal, yaitu lomba juara
Alzan  tingkat  kota Bandung, juara lomba Publik
Cipadung Kecamatan Cibiru Kota Bandung. Pesaj ‘wﬂ:_: g sewilayah Provinsi Jawa Barat dan mendpatkan
ini- mempunyai program ciri khas yaitu program SA upi Pesantren Literasi di Indonesia oleh kepala dinas
SABU (Satu Bulan Satu Buku) dan p Jli Bandung dan beberapa kota besar yang berada di
SAHASACE (Satu  Hari  Satu Ceramah). doiesa, dan akan mengembangkan sayapnya sehingga

alhamaduliah sekarang Pondok Pesantren Al-K fi membuka cabang di berbagai daerah yang ada di
sudah mempunyai lebih dari dua ratus judul buku: iHonesia.

sudah dicetak oleh anak-anak santri Al-Kasyaf. Pengelolaan dana dalam panti menjadi perhatian
Hiis karena dana tersebut adalah dana yang bersumber
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biasanya

dari masyarakat dan pemerintah yang ditujukan uj

anak-anak yatim dan dhuafa. Berarti para pengelola p
Mukan
asuhan harus mampu mengemban amanah  yang
. Ik esehatan

Pendidikan

berikan oleh masyarakatdan pemerintah agar d

tersebut  efektif dan  bisa  untuk  memel
kebutuhananak-anak asuh. ‘ikaian
Pengelolaan dana yayasan al kasyaf fepatu
banyaknya dari dana pribadi karena donaturnya ha Listrik

sedikit paling sekitar 3 atau 4, tetapi kalau kene Keperluan rumah tangga

setiap hari. Honor madrasah | juta semuanya, § harana dan prasarana

pesantren 600 ribu, kecuali kepala sekolah ada tamb Sebenarnya keuangan panti asuhan tidak stabil

200 ribu untuk uang makan. Dan banyak pula don tinya jumlah pemasukan tidak sesuai dengan jumlah

vang mendistribusikan langsung ke anak yatim itu s than panti asuhan ketika terjadi kekurangan atau

minggunya ada semisal yang mengundang pengd Hantl asuhan mengalami minus, maka untuk menutup

mereka langsung mengasihnya ke anak yatim, di ki churangan tersebut panti asuhan ditambah oleh ketua

sama anak itu sendiri karena itu merupakan hak me asannya. Kerena ketua pantinya aktif sebagai dai dan

biar mereka jajan dan uang jajannya dari itu. bien. Walaupun terkadang terjadi  kekurangan dalam

Sumber dana berasal dari zakat, infaq. sedekah fas dananamun dalam hal ini kebutuhan anak-anak

masyarakat, pemerintah dan pengurus sendiri digun ) menjadi prioritas. Karenaselama ini anak-anak panti

untuk memenuhi kebutuhan anak-anak panti dé flisa tercukupi dan mendapat pengasuhan  baik.

jumlah anak panti saat ini adalah 66 anak. charnya pengelolaan dana di panti asuhan dijalankan

Adapun mengenai dana yang ada dari para da fin kebiasaan yang berlaku.

Dalam penerapan adil, panti asuhan al-Kasyaf

dili menerapkan adil (al-gist). Sebab pengelolaan dana

B SOLUSI HADIS
B SOLUSI HADIS 12

1,



sumbangan dari donator yang dikasih langsung ke E .
Lesimpulan

yatim tersebut langsung dikelolah oleh anak ya
kebutu

sekolah oleh anak dan keperluan lainnya. Adapun tent

Dari uraian pembahasan diatas dapat mak:

i A ike ntul e : ;
tersebut. Dana tersebut dikeluarkan untuk W it bl bl

1 Penggunaan al-Qisth dalam pengurusan harta yatim

dana yang diselaurkan kepada yayasan dipergtig menunjukan makna yang jelas. pasti dan terukur

untuk keperluan sehari-hari bersama misalnya b ‘ :
secara adil.

listrik, keperluan rumah tangea dan lain-lain. , : ; .
s ansed Seorang wali mesti membedakan harta wali atau

Sedangkan tentang pengelolahan biaya vay: lembaga dengan harta yatim.

i an atim dikel eh dua orang. | , . B
dengan biaya anak yatim dikelola oleh d i Scorang wali yang kaya dianjurkan untuk menahan

rang n lolah biaya yayasan, satu orang mengel R . 5 :
TR R e e, sallorans & diri tidak mengambil harta anak yatim.

dana anak yatim. 2 il . .
ky seorang wali miskin boleh mengambil harta yatim

Dalam penjelasan diatas, terlihat bahwa yayasa dengan ma’ruf. Konteksnya dengan zaman ini boleh

telah menerapkan a/-gisth dalam pengurusan harta disesuaikan dengan pendapatan beratnya pekerjaan

emi ¢ 1 o CNOUTus . .
dengan memisahkan hak yatim dengan hak pengurus lersebut atau dengan menggivaskan kepada amil zakat

pemberian gaji para pengurus yang sesuai dengan Wity 12.5 %.

pekerjaan mereka dalam yayasan tersebut dengan Seorang donatur mesti menjelaskan tujuan harta yang

berlebihan /Israfan. Namun, dikarenakan yayasal ki diberikan, apakah kepada wali yatim atau

tidak semua santrinya yatim., maka semestinya v pida anak yatim.
Val

lmnya telah diuji terlebih dahulu. Ujian tersebut

ini dapat menjelaskan kepada para donator lebil

| yatim wajib memberikan harta yatim Ketika
agar maksud donasi sampai sesuai tujuan.

enaan dengan dua hal. pertama balig (usia 15-18

Hn) dan ar-Rusd (kepandaian mengelola harta).
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stiihuluan

ABSTRAK wwal dari persoalan budaya yang ada sejak ribuan

} =] - o _al-Qur’an diturunkan pada saat
Merujuk historis praktek poligini, sebelum Islam datang, h jF i masailslao.sal-Ou 4

sudah dilakukan oleh berbagai suku bangsa, di antan
bangsa Ebre dan Arab pada zaman Jahiliah juga terdapat |
suku bangsa “salafiyun”, yaitu negara-negara yang seka
disebut Rusia, Letonia, Cekoslawakia dan Yugoslavia, dan
terdapat di sebagian negara Jerman dan Inggris. Pra
poligini yang dilakukan oleh Um:mmm Jjahiliyyah atau za
sebelun Nabi Muhammad, ini bersifat umum sehi
memiliki istri dengan jumlah yang tidak terbatas. Di masa
Muhammad Saw. Islam tidak membatasi hanya perniki
monogami tapi membolehkan poligini dengan bat
maksimal empat. Namun, adapula yang menolakakan ads
system pologini seperti yang dilakukan oleh sebagian b
orang Barat atau Eropa dan mereka lebih memilih sex bé
Islam menyempurnakan syari’atnya dengan membel
hikmah terbesar yaitu menolak perbuatan prostitusi he
berupa sex bebas dan menetapkan bolehnya poligini. Tul
ini akan membahas tentang bagaimana konsep poligini dé
Islam, sejarah dari masa ke masa hingga penetapan poli

poligami sangat mengakar. Terkhusus pada masa
il yang pada saat itu perkawinan poligini merupakan
(1 tradisi buruk jahiliyah yang ingin diberantas Islam
lwrtahap. Pentahapan dalam penghapusan perkawinan
ampak  dari  perintah  Nabi Saw untuk hanya
“tinhankan 4 istri dari jumlah yang lebih banyak dan
an vyang lain, kemudian Allah membebani suami
syarat bertindak adil kepada para istri dan hanya
scorang istri jika khawatir tidak bisa melakukan
hingga kemudian menyatakan bahwa berbuat adil
para istri adalah sesuatu yang tidak mungkin
hin.*

“ietapan Syari’at ini diperlukanpembatasan dan kritik
A perilaku poligini yang menyimpang. Bisa dinyatakan

sex bebas ala barat yang menolak terhadap poligini

kesamaan gander. poligini tidak ada kaitannya dengan keberagamaan

0, keimanan, ketagwaan dan ketaatannya kepada Allah

Kata Kunci: poligini, historis, perbandingan masa E:, uiiru yang terkait dengan keislaman dan keimanan

Bat canilslan: ¢jauh mana setiap orang bisa berbuat baik terhadap

Cr:_ZXm,ﬁﬁw
% al-Nisa’ [4]: 129
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sonurut pandangan ulama hadits.®

orang-orangterlantar dan yang dipinggirkan serta mereka: :
Dalam  Khulashah  Imam  Adz-Dzahabi

menjadi korban kekerasan struktur sosial. Seperti ‘ )
difiyatakan bahwa ahlul ilmi telah menentapkan terkait

diwasiatkan Nabi Saw pada saat haji Wada’, semua

Wl Abdullah Al-‘Umari tidak bisa dijadikan hujjah

diharuskan berbuat baik terhadap perempuan, mengharga .
lam periwayatannya. Setelah beliau mengungkapkan

mengagungkan mereka. Persoalan apakah monogami
wilug, kemudian diakhir perkataannya Adz-Dzahabi

poligami yang lebih memartabatkan perempuan, selayd .
erhata; hadisnya banyak kekeliruan dan tidak bisa

diserahkan kepada nurani para perempuan. Pandd . i
senjadi sandaran hujjah, adapun jika ada fawabi’ dari

masyarakat terhadap poligini beragam, ada yang setuju

Ikhnya dalam periwayatannya, maka haditsnya bisa

juga ada yang tidak setuju atau menentang terlebih lagk

ik menjadi hasan—insyaa Allah-, dengan begitu,

kaum hawa yang merasa dirugikan, karena harus b

Baim Muslim tidak berhujjah dengannya saat Abdullah

dengan yang lain. Hal ini dipengaruhi dengan perekong ) N ) .
I-'lImari menyendiri dalam periwayatannya, ini

keluarga yang tidak memungkinkan poligami. Dan 1 . ) e
bukti saat Imam Muslim hanya menjadikannya

pada hadis yang diriwayatkan Ahmad, at-Tirmidzi ) .
gai magruun. Al-Haafizh telah merajihkan akan

Dawud, dan ad-Darimi, yang berbunyi:
Jia il il ¢

“Kaum wanita adalah sejajar dengan kaum pria’’.

dlinifannya dengan sebutan: dhaiifun ‘aabidun.’

illal  terhadap rawi Hammaad bin Khalid bin

rsatupun mutaba’ah.

ud rawi Al-‘Umari dalam hadis ini dan tidak

Namun menurut kami, hadits ini tidak bisa dijadikan atkan.

atau sandaran dalil, karena ma’lul. dengan hadis ‘Aisyah yang mengungkapkan

I. Hadisnya dhaif karena ada rawi ‘Abdullah Al-"C i) tanpa kalimat:

Berikut komentar para ulama Jarh dan Ta’dil:

Yahya bin Sa’id telah mendhaifkann
Khatib  berkata: ‘AbdullahAl-*Umari  tida

i As-Sunan 2: 142,
B AL Tahdziib: 4990
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s v man hadis yang terkait dengan:
LFL: GL_G.E el Analisis Sanad: Menganalisa para rawi dari sisi
Namun lepas dari kedhaifan hadits ini, pada realif wilalah dan dhabitnya, ketersambungan rawi, ‘illat
fenomena poligini dalam pandangan masyarakat tetap mel thin syad-nya.
hal yang pro dan kontra. Analisa Matan: Menjelaskan hadis demi hadits secara
Dalam uraian ini sekiranya masalah itu timbul] berurutan yang menyangkut berbagai aspek.
sebenarnya arti poligami/poligini itu, apa dasar peletakan | Mengutip pendapat-pendapat yang beredar di sekitar
mengenai hal ini, apa hikmah dibolehkanya berpoligini pemahaman  hadis tersebut baik yang berasal dari
sejauh mana perbandingan antara poligini sistem aturan | sihabat, tabi’in maupun para ulama hadis.
dengan adanya free sex yang dilakukan sistem Barat.
Biltbahasan
B. Metodologi

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempel

- Pengertian Poligami/Poligini
Pengertian poligini menurut bahasa Indonesia adalah

tentang cara penelitian ilmu tentang alat-alat dalam | “lem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau

ﬁo:m:mms.m Dalam penelitian ini penulis menggunakan ngawini  beberapa lawan jenis di waktu vang

deskriptif. dengan cara mengumpulkan data deskriptif imaan. Para ahli membedakan istilah bagi seorang

banyak dan dituangkan dalam bentuk laporan dan ul iki yang mempunyai lebih dari seorang istri dengan

penelitian ini tidak mengutamakan angka dan statistik.” Dg Hluh poligini yang berasal dari kata polus berarti banyak

tahapan yang ditempuh sebagai berikut: gune berarti perempuan. Sedangkan bagi seorang istri

_m_

lindri yang berasal dari kata polus yang berarti banyak

I. Mengumpulkan materi yang terkait baik dari al-Q mempunyai lebih dari seorang suami disebut
Hadis, buku maupun jurnal.

eridros berarti laki-laki.

® Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyl
Rake Sarasin. 2000). 6.
° Lexy J. Moclong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: I
Rosdakarya. 2002). 9.
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i adalah bahwa sejak ribuan tahun bahkan berabad-

i, kata yang tepat bagi scorang laki-laki ) )
dadi, kata yang tep & = sebelum  Islam  diwahyukan, masyarakat manusia

empunyai istri lebih dari seorang dalam wakiu . AL e "
P g i mengenal dan mempraktekkan poligini. Berbagai

bersamaan adalah poligini bukan poligami. Mesk ] ) ;
poug 2 uan masyarakat disegenap penjuru  bumi termasuk

= o s 4l
demikian,  dalam, perkatasn. sehartdr, yang O =51 Arab (tempat Rasulullah menyebarkan Islam).

denean policami itu adalah perkawinan seorang lak : .
san Pouts P & i caman pra Islam, orang-orang Hindu, Persia,

i ‘i seorang perempuan dalam waktu S ! -
dengan, lebih dart seorang p P . [Romawi, China, Yahudi serta bangsa-bangsa lain

bersamaan. Yang dimaksud poligini itu me 1
& polig mengenal dan mempraktekkan poligini. Rasulullah

y Dty
masyarakat umum adalah poligami. : M : P
membatasi  poligini  sampai empat orang istri.

o Bl B! ‘i adanya pembatasan ini para sahabat sudah

ini - berkembang tentang poligini sek ) : 1l o o 4
RS anzsibel & e PSYS . bk yang mempraktikkan poligini melebihi dari empat

: er dari ajaran agama, salah satu : ey L 1oy " .
adalah bersumb Lt 3 i seperti lima istri, sepuluh istri, bahkan lebih dari itu.

i tudingan opini tersebut adalah Islam. Pe ;
eniat iy P . ki melakukan hal itu sebelum mereka memeluk

poligini telah ada dan menjadi budaya di kalangan b4 i o el Ons b Al s

i i ik di Barat maupun Timur jauh sel : :
bangsa di dunia bait gl BeRnatR J 3 - Aku masuk Istam dan aku mempunyai delapan

Islam datang. Bahkan poligini yang berlaku selal R o N s S dan

i _ turan, batasan dan syarat. . : . .
dilaqiken, tanpa atucgn, be yorgd wnpaikan hal itu kepada beliau lalu beliau berkata:

mengira poligami itu baru dikenal setelah Islam da , . y el : :
ari mereka empat orang”. Hal ini juga dialami

bR hailan bin Salamah al-Tsaqgafi ketika memeluk
Ada pula yang secara ekstrim berpendapat bahy
bukan karena Islam poligini tidak dikenal dalam

umat manusia. Pendapat demikian sungguh keliru

Lengkap. (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). 351.

7 Sohari Sahrani Tihami. Fikh Munakahar: Kajian Fig nina hadis berikut:
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in pembatasan poligini tersebut, salah satunya

Sejumlah  riwayat menceritakan bahwa rata X .
il dari Naufal Ibnu Mu’awiyyah. la berkata: “Ketika

pemimpin suku ketika itu memiliki puluhan istri, ba ity ot
masik Islam, aku memiliki lima orang istri. Rasulullah

tidak sedikit kepala suku yang mempunyai ratusan istr |
bt Ceraikan vang satu dan  pertahankan yang

adalah fakta sejarah yang tidak bisa di pungkiri
siapapun. Ketika Islam datang, ia tidak membi 5 U e
/i, menetapkan syarat yang ketat bagi poligini yaitu

praktek poligini itu, karena poligini pada saat itu si " y
mampu berlaku adil. Persyaratan yang ditetapkan

jelas  bertentangan dengan nilai-nilai  Islam L .
lkebolehan poligini itu sangat berat, dan hampir-

mengutamakan keadilan dan kesetaraan dihadapan i gl !
i dapat dipastikan bahwa tidak ada yang mampu

SWT, tidak pula menghapus adat kebiasaan itu . g N
hiciuhinya. Artinya Islam memperketat syarat poligini

langsung. Namun demikian, Islam menyempurnakar . i iR )
fiikian rupa sehingga kaum laki-laki tidak boleh lagi

membawa perbaikan pada adat kebiasaan ini. - gy 5
ieii-mena terhadap istri mereka seperti sedia kala.

Ketika Islam datang kebiasaan poligini itu tidak 2 : : :
uraian di atas, memberikan gambaran yang jelas

merta dihapuskan. Namun setelah ayat yang menying : S ‘Wil iy
e s "8 a (radisi poligini bukan dari ajaran Islam. Islam

soal poligini diwahyukan, Nabi lalu melakukan peru oy . ;
h i sholchkan  poligini  adalah  justru  mengendalikan

ang radikal sesuai petunjuk kandungan ayat.
v i S ok poligini yaitu dengan pembatasan dan syarat yang

Pertama, membatasi jumlah bilangan istri hanya si ! .
letat yaitu dengan pembatasan maksimal empat

empat. Karena sebelum datangnnya Islam tidak
: dan dengan persyaratan bahwa orang tersebut dapat

batasan jumlah istri dalam poligini. Sejumlah ri . it s, o
; adil kepada para istri-istrinya. Islam menetapkan

FWL.‘(_M Lh..:-vf_ﬁ,n.u_mt__ Slaad ..Lu._.r.,(,v. rwﬂ ..J,.u..ﬁmm;ftnﬂ.(ﬁ.rhtw.‘

iehut sebagai batas maksimum dan seorang tidak
s adog ale A ool Jyt S, palaly Al o afad g e 2 08 g .
. ¢lebihinya.

Dari Ibnu "Umar radlivallaalne “anhuma: " Bahwasannya  Ghails
Salamah Ats-Tsagafiy masuk Islam sedangkan ia mempunyai sembils
vang juga masuk Islam bersamanya. Maka Nabi shallallaahu
wasallam memerintahkannya untuk memilih empal orang dianiaran)
menceraifan sisanva) " (At-Tirmidzi no. 1128; Ibnu Majah no. 1933

::_;S:: loh, *Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm™,
tidi Islam Volume 6, Nomor 2, Oktober 2015, 215-218.
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3. Sebab-sebab Poligini

Asal Perkawinan adalah seorang suami untuk se
istri, sedangkan poligini bukan asal dan bukan p
tetapi keluarbiasaan atau ketidakwajaran yang dilak
karena kondisi darurat. Yang dimaksud dengan d
adalah adannya alasan logis yang secara normatif
dibenarkan. bagi seorang suami yang ingin poligini
adanya alasan yang realistis. Alasan inilah yang nat
akan menjadi dasar layak tidaknya seorang suami
poligami. Dalam tafsir al-Maraghi, disebutkan
alasan atau motif untuk dapat melaksanakan poliginiy
tidak mempunyai anak yang akan menyambung ketul
(istri pertama) menderita penyakit menahun yang
memungkinkannya melakukan tugas-tugas sebaga
istri umumnya, karakter laki-laki (suami) yang mel

libido kuat, dan jumlah wanita yang lebih besar dal

karena perang dan persoalan sosial lainnya. L

Berikut ini adalah kriteria dan persyaratan s

lelaki boleh berpoligami/poligini:

' Ahmad Dakhoir, “Poligami Dan Power Ekonomi, (Studi
di Surabaya, Jawa Timur. Indonesia). Al-Qardh. Vol. 1. No. [, Juli

B SOLUSI HADIS

- lidak Lebih dari Empat Istri dalam Satu Waktu

Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur'an
surat an-Nisa® ayat 3 dan beberapa hadis yang
menunjukkan bahwa seorang lelaki tidak boleh
beristri  lebih dari empat dalam satu  waktu.
lLccuali, apabila salah satu istrinya meninggal lalu
in menikah lagi. Allah SWT yang mengetahui apa
vang terbaik bagi hamba-hamba-Nya. Allah juga
mengetahui mengapa ia memperbolehkan pria
beristri lebih dari satu dan membatasinya hanya
empat isteri saja, tidak lebih dari itu. Syariat Allah
vang membatasi poligini tidak boleh lebih dari
empat terkait dengan Pengetahuan Allah Yang
Maha Tinggi tentang kemampuan makhluk-Nya
dan kemampuan mereka untuk dapat berbuat adil.

Seorang Muslim laki-laki tidak boleh beristri
lehih dari empat. Apabila seorang laki-laki takut
don khawatir ia tidak dapat berlaku adil apabila ia
memiliki istri lebih dari satu, maka yang satu itu
lebih baik baginya. Sama juga, bagi seorang pria
vang telah beistri dua orang dan ia tidak mampu
lapi berbuat adil apabila ia menikahi seorang

winita lagi, maka yang dua itu adalah lebih baik
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b. Memiliki Kemampuan untuk Berpoligini

herpoligami sedangkan  ia  tidak — memiliki

inya. Juga demikian bagi seorang pria 5 AT
oRe o 2 kemampuan harta untuk menafkahi istri-isti dan

iliki tiga orang istri. Apabila ia khawatir ; ,
gt g 5 anuk-anaknya, tentu saja akan terjatuh kepada

t adil untuk menikahi empa . S T
maps corug : pendzaliman kepada istri-istri dan anak-anaknya.

a hendaklah ia mencukupkan dengan | kil ol
el ¥ Kemampuan finansial ini merupakan kriteria mutlak

(i A orang pria yang telah mel . . i
e apon e E Riani diperbolehkannya seseorang untuk berpoligami.

isteri ia ti leh menikahi : i
empat isteri, maka ia tidak bolch 1 Seorang Muslim laki-laki haruslah  sehat

i walaupun ia yakin ia mampu berbua R g | )
lag] P ? _ fisiknya, sehingga ia mampu bekerja untuk

: eka semua. Karena syariat yang | . ety ; .
(EapR e ’ | i memenuhi nafkah istrinya. Seorang laki-laki dengan

membatasi jumlah maksimal poligami @ y ; .
e ! A keschatan  fisiknya niscaya mampu menafkahi

empat. Istrinya lahir dan batin. Kesehatan fisik juga

berkaitan dengan kemampuan seksual. Seorang pria

Muslim an tidak ~ me : y
Reiais it vang mengalami gangguan di dalam kemampuan

untuk berpoligini maka ia ter . g :
Kematppyan e scksualnya, misalnya impoten, maka dilarang untuk

ligini rena implikasinya akan men . AN . ' .
berpoligini, ka P Y herpoligami. Karena, di antara hikmah pernikahan

hali lerhadap kaum wanil = !
L e e dian poligami adalah memelihara kehormatan dan

- edangkan Allah mengharamkan Y Nt
andkegngks sedang . kemaluan, apabila seorang pria tidak mampu

; i g dimaksud i iy A
A L ; menafkahi kebutuhan batin istrinya maka akan

kemampuan di sini adalah kemampuan B oo it v <
harta, kesehatan fisik dan mental/psikologi.

Seorang pria yang tidak memiliki kemal
harta untuk memberikan nafkah kepada dua
istri, maka tentu saja mencukupkan diri deng
istri itu lebih utama dan baik. Seseorang yang
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fitrah dan tabi’at wanita yang pada akhirnya #l boleh.” Karena fankihu merupakan bentuk kata

kepada pendzaliman atasnya.' Hiitah dan bermakna perintah, serta memiliki qgearinal

4. Kajian Linguistik (Makna ‘Adil dan al-Qisthu) il berupa pemenuhan syarat adil, maka hukum poligami

Dalam paradigma usul fikih, hukum poligini il sepi kata fankihu berimplikasi hukum boleh.

dijelaskan dengan pertama menggali beberapa lafa Yang dimaksud dengan kata adil/*adl (J2) dalam (QS.
kunci dalam ayat 3 surat al-Nisa’, seperti fankihu, d Nisa [4]: 3) adalah keadilan dalam hak-hak istri yang

‘adlu. Kata fankihu, dalam ilmu usul fikih merupaka fiya konkrit; seperti: rumah, makanan, pakaian,

(41

perintah/amr, yang berarti “maka nikahilah”. M nlam, dan yang lainnya.'

mayoritas pakar ilmu fikih dan tafsir, bahwa kaidah vilu ditegaskan bahwasannya makna adil di atas tidak

mengenai “kata perintah” di dalam al-Quran, mu jukkan jumlah pembagian yang sama persis.

! v : i ; 12 ; y 4 A ;
implikasi hukum wajib dan ilzam'", kecuali j bila si suami memberikan nafkah bulanan

gara’in’’ yang mengharuskan kata perintah itu di satu juta rupiah pada istri pertama, maka ia wajib
lain, selain wajib. an nafkah dalam jumlah serupa pada istri kedua.
Dengan demikian, kata perintah dalam al itu disebabkan, sifat adil ini terkait dengan situasi,
menunjuk kepada dua implikasi hukum. Pertan) . dan kebutuhan. Jikalau istri pertama mempunyai
perintah yang tidak disertai gara'in, maka ia n jange anak dan istri kedua belum mempunyai anak,
implikasi hukum wajib. Kedua, kata perintah yang finlkah keduanya pun tidak wajib sama. Dalam
dengan gara'in, maka ia memiliki implikasi hukun seperti ini, si suami boleh melebihkan nafkahnya
pertama dengan segala kondisi yang melekat

Begitu pula giyas dalam kasus-kasus yang lain.

I 1 A e = . :
| Natin Salman. Pendidikan Poligami (Pemikiran dan Upaya

VardoyoTentang Poligami) (Solo:Bumi Wacana. 2008).

Abu Salma al-Atsari. Poligami Dihujat Jawaban Rasl
Para Penghujat Syariat dan Sunnah Poligami. Publication: 142§
Tsani 13 /2007. Mei 1 49-36,

Keharusan,

Dalil atau argumentasi yang menyertai.

Lufsir Adbhvaaul-Bayan 3/378. ' Umedanit-Tafsir oleh Syaikh
. dan Tafsir Al-Qurthubi 3/407.
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Sedangkan adil dalam (QS. An-Nisa [4]: 129) serii

Elipan begitu, Allah Swt sangat selaras menyebutkan
ijadikan dalil oleh sebagian kaum pencntang sy 1 gl . 3 .
dija = . : Wi manusia tidak bisa adil dalam masalah hati, namun
ligini untuk menyatakan bahwa manusia selan . ]
poite Y . ) Swt. seolah menantang (memberikan kabar yang
tidak akan pernah dapat berbuat adil terhadap istF . j . _
. i (lilakukan oleh manusia) agar bisa berlaku adil/al-
mercka jika ia berpoligini. Kata sebagian ‘ . :
. thi dalam hal selain perasaan/hati.
kebolehan poligini/poligami dalam (QS. An-Nisa [ . . g L
¥ S (st ; Mika inilah yang menjadi salah satu tolok ukur dalam
itu dimansukh (dihapus) oleh (QS. An-Nisa [4]: . y r '
puligini: sanggup adil/al-Qisthu dalam memberikan
[ntinya. kata mereka, walaupun Allah memperbol ] ) :
perlindungan, pemberian sehingga keluarga sudah
ligini jika dapat berlaku adil, namun syarat te j .
poligint J P i ; i lercukupi dalam masalah harta atau ekonomi.
tidak akan dapat terpenuhi oleh para suami yang e ) X
_ P . . ; Poligini dari Aspek Sosial dan Budaya
berpoligini. Dan ini sangat keliru, Keadilan yang dint : ) . ) . ) .
i lika kita melihat dari segi antropologi sosial budaya.

dalam (QS. An-Nisa [4]: 129) tidak sama dengan

keadilan (Al-Qisthu) dalam (QS.An-Nisa [4]: 3). K¢
yang dinafikan dalam ayat 129 adalah adil dalam m

i poligami/poligini dominan pada masyarakat yang
Hpinut sistem patrilinieal. Dalam masyarakat yang lebih

i il akan sosial ekonomi lebih banyak melakukan
hati atau perasaan cinta seseorang suami kepads R i wiie . ]
HEini atau lebih banyak terjadinya monogami serial,
istrinya. Hal ini selaras dengan pemahaman para J . i e, il

) | i perceraian seringkali terjadi. Namun demikian
yang menyebutkan bahwa yang tidak mungki . o ; :

i berarti masyarakat tradisional tidak atau jarang akan
dilakukan itu adalah adil dalam masalah hati.

ig kamu cintai)” (OS. An-Nisaa': 129). Sebagian ahli ilmu
itung tafsir: “kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku “adil
Sit-istrimu”; vaitu dalam persoalan (membagi cinta) yang ada
i Sesungguhnya Allah azza wa jalla memaafkan bagi para
st hatinya it Tetapi jangantah kamu terlafu cenderung
i kamu eitai) " dengan mengikuti hawa nafsumu. " (dengan)
wlerungan—kullal-maili " yaine dengan perbuatan berlandaskan
i Penafsivan inilah yang lebih tepar dengan apa yang
1 AHah. Wallaahu a'lam .

'® Imam Syafi’i rahimahullaah berkata:

o ity Ll an JE &3 ulE S0 22t g D i a3 1 et oy AR
oSilyal yass BLE Y ol 3 Les lall gl Sy oy o A8 0 il 3 s ol G AR
_..._.L Sy JU Loais 1 R = .

“dllah tabaaraka wa ta'ala telah berfirman: “Dan kamu sekali-k

akan dapat berlaku ‘adil diantara istri-istrinu, walaupun ke
ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu &
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praktek poligini ini, dalam masyarakat tradig

: ok g k, Salah satu pelopor utama vyang menjadi
kekuasaan status sosial laki-laki menentukan jumlal

, ~emangatnya berpoliginiini adalah sabda Rasul yang
yang dimiliki. Banyak orang tua yang rela be Balty Ee yang

4 lingsung ditujukan kepada Ibn Abbas:
menawarkan  anak  perempuannya  untuk dipg
Voo gy b pbe o 3 JB B e o dn 0

i =18 N s s 1 zom Ju

oleh laki-laki yang berkuasa padahal ia telah memilik

untukmendapatkan status sosial yang tinggi. Ha

Dari Said bin Jubair radliyallaahu ‘anhu ia berkata:
lelah berkata kepadaku Ibnu ‘Abbas radlivallaahu
‘unhuma.: “Apakah engkau telah menikah ?". Aku
(Sa'id)  menjawab:  “Belum”. Maka Ibnu ‘Abbas
herkata: “Menikahlah, karena sebaik-baik umat ini
wdalah yang paling banvak istrinya iR

nampaknya juga terjadi  pada masyarakat
meskipun dalam prakteknya berbeda yakni perkay
dilakukan di bawah tangan."”
6. Faktor Pelopor Poligini

Yang dimaksud dengan faktor pelopor disini
Hadis ini meski khitabnya kepada Ibn Abbas,

fa

poligini pada masa lalu dan masa sekarang serta

ctor yang memengaruhi diterimanya pernikahan §
4 namun maknanya umum kepada semua orang bahwa

orang yang terbaik adalah yang banyak istrinya serta
ditolaknya pada masa sekarang.

LA JOAR , mengandung mana wanita terbaik adalah wanita yang
a. Faktor Diterimanya Poligini pada Masa Lalu

: : : { ridha untuk dipoligini.
Tidak diraguan lagi, bahwa faktor

A ; Kemudian yang melatarbelakangi diterimanya
diterimanya poligini masa lalu adalah disebi

y STy poligini itu terjadi saat terjadinya perang Uhud.
keagamaan dan keilmuan yang dimiliki para

Scbagaiman dimaklumi, berawal karena kecerobohan

sangatlah kental, serta sabda Rasul yang

) : ; tan ketidakdisiplinan kaum Muslim dalam perang itu
pegangan utama lebih didahulukan ketimbang

mengakibatkan mereka kalah telak. Banyak prajurit
nafsu yang menolaknya.

Muslim yang gugur di medan perang. Dampak

"(Rouf Ibnu Mu'thi. Peligami Dalam Teori, Figh Mund
Hukup Perdata, diakses Sabtu, 30 Secptember 2017,
08.30 WIB).

selanjutnya,jumlah janda dan anak-anak yatim dalam

,..Ix. Bukhari no. 3069,
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komunitas Muslim meningkat drastis. Tang]
. kesengsaraan akibat perlakuan tidak adil. Anak- anak
jawab pemeliharaan anak-anak yatim itu fentu - n .
vatim itu dikawini, tetapi hak-hak mereka sebagai
kemudian dilimpahkan kepada para walinya. '
isteri, seperti mahar dan nafkah tidak diberikan.
semua anak yatim berada dalam kondisi kaya
3 Huhkan, harta mereka dirampas oleh suami mereka
miskin, di antara mereka ada yang mewarisi h B
. sendiri untuk menafkahi isteri-isteri mereka yang lain
yang banyak, peninggalan mendiang orang .
yang jumlahnya lebih dari batas kewajaran. Para
mereka. i
! iufassir sepakat bahwa sebab turunnya ayat ini
Pada situasi dan kondisi yang disebutkan terd
! . . ; j berkenaan dengan perbuatan para wali yang tidak adil
muncul niat jahat di hati sebagian wali
: terhadap anak yatim yang berada dalam perlindungan
memelihara anak yatim. Dengan berbagai cara 1 5
mereka.
berbuat curang terhadap anak yatim (er§
i h. Faktor Diterimanya Poligini pada Masa
Terhadap anak yatim yang kebetulan memiliki ¥
e (48 Sekarang
yang cantik, para wali itu menikahi mereka, da e
. ! Menilik pada masa kini, ada beberapa kaum
tidak cantik, mereka menghalanginya agar ]
) i ; winita yang masih menerima terhadap poligini. Selain
menikah  meskipun ada laki-laki lain -
tari faktor keilmuan yang dimiliki seperti zaman
melamarnya. y
y ) | } wanita masa lalu, ada pula faktor yang
Tujuan para wali menikahi anak yatim
inlatarbelakangi menerimanya polgini adalah sebagai
berada dalam kekuasaan mereka semata-mata
herikut:
harta anak yatim itu tidak beralih pada orang
X ; Pertama,yang paling dominan adalah masalah
melainkan jatuh ke dalam genggaman mereka s¢
. . ) X materi (factor ekonomi yang kurang) dan bisa juga
sehingga akibatnya tujuan luhur perkawinan; )
O i3] 2 ] popularitas.  Diperkotaan, — alasan materi  dan
terwujud. Tidak sedikit anak yatim yang telah dil

olch para wali mereka sendiri meng
Harls Hidayatulloh, “Adil Dalam Poligami Perspelktif Ibnu
215
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: popularitas menjadi hal mendasar kenapa set gty
i | seterusnya. Semakin tinggi status suami, akan semakin
perempuan mau dipoligini, dan masalah konsckl B
i : _ Hipei pula status yang akan disandang istrinya,
menjadi nomor kesekian. =
b} Ketiga, alasan perempuan mau dipoligini adalah
Seorang istri yang kurang dalam faktor ekof .
e B : . imnsalah  ketertarikan fisik/seks. Urusan seks bagi
merelakan dirinya untuk dipoligini demi kesejaht ;
; ; ‘ 1 perempuan  dipandang  lebih - penting  dan lehih
hidupnya dalam hal ekonomi. Lebih dari itu, set .
4 , et . herharga dari pada harta benda, betapapun besarnya.
istri yang rela di poligini karena faktor ekonon
L : | , Keempat, masalah cinta. Seperti sebuah ungkapan
memiilih dengan pilihan terbaik dari pada me 2 s
S : 20 love is Blind rupa-rupanya berlaku bagi siapa saja. Tak
wanita simpanan tanpa status yang jelas.
T 2 hunya pada pasangan dalam naungan poligini. Sama-
Dalam beberapa tayangan infotaiment te
) ) i suma cinta, sama-sama suka, menjadikan seseorang
misalnya, di  kalangan  artis banyak
L 3 berani melakukan apa saja, termasuk juga menerima
menyembunyikan status sosialnya lantaran mg . ;
o, , k pinangan seorang lelaki beristeri.
istri kedua. Dan tentu saja pernikahan ter
; : ; ¢, Faktor Ditolaknya Poligini Pada Masa
dilakukan secara sirri (rahasia). Dan semu y & ‘
5 : e Sekaran
terungkap di media setelah mereka terjadi perc -
. Di antara faktor yang melatarbelakanginya adalah
diantara mereka.
FisCT | Pertama, Salah memahami ayat al-Quran. Di
Kedua, poligini dilakukan untuk menaikan : Y Q
{0 Fal M : anlara pernyataan penolakan poligini adalah “Tidak
Perempuan yang dinikahi seorang kyai akan
g e ) Jaa il : mungkin para suami mampu berbuat adil di antara
statusnya menjadi “Nyai”. Demikian juga bila di i P P
istri tatkala berpoligini/poligami, dengan dalih

seorang dokter, akan disebut istri/ibu dokter, dil
man Allah yang artinya,”Jika kamu takut tidak akan

jendral akan dipanggil istri/ibu jendral, :
Wpat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja.” .

Uan firman Allah yang artinya,”Dan kamu sekali-kali

*  Sugandi, “Dampak Positif Poligami Dalam P&

Islam™ SKRIPSI fakultas Syari'ah dan Hukwm UIN.2011. 69.

U5, An-Nisa [4]: 3.
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tideak akan dapat berlaku adil di antara istri-istr _
diungkapkan dengan lugas dan tegas oleh Ibu Budi

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.”

Hartati (40  tah . ¢ Nt
Padahal yang dimaksud dengan “Dan ( ahun) pada hasil observasi yang
mengatakan bahwa “adil haria mungkin saja, tapi adil

0w 24

sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil” dalan .
hati? Ah teori” " Kalimat ini diungkapkan scbagai

tersebut adalah kamu sekali-kali tidak dapat b

hentuk penolakan terhada igini
adil dalam rasa cinta, kecondongan hati . e

-
3

i . Kedua,  Poligini  masih  di :
berhubungan intim.” Karena kaum muslimi g dianggap  sebagai

pelecehan  terhadap kaum perempuan. Hal ini

sepakat, bahwa menyamakan yang demikian
diungkap dalam beberapa informan:

para istri sangatlah tidak mungkin dan ini

Endang Susilowati (31 tz
: ME=L] e ahun ;
kemampuan  manusia,  kecuali  jika = ( ) seorang karyawan,

! : ! _ yiung dengan teg ak
menghendakinya. Dan telah diketahui bersamal Fc ¢ el el valhva

Ibunda kita, Aisyah radhivallahu ‘anha lebih d poligami/poligini  termasuk  salah  satu upaya
Rasulullah dari pada istri beliau yang Iai Ec_com_%m: kaum perempuan. Sementara Prisca
halshaliyang bersifat Iahiniahasspertisten o Herista (31 tahun), karyawati mengatakan bahwa
uang belanja dan waktu bermalam, maka waj poligini apapun  alasannya menurutnya tidak perlu
seorang suami yang mempunyai istri lebih a,._a ilakukan, karena dalam banyak hal poligini hanya
untuk berbuat adil. Hal ini sebagaimana pt fkan memberikan prevail bagi kaum  laki-laki atas
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Imam Naway perempuanuntuk  mendominasi  pengambilan
Ibnu Hajar. wn?_:_mm: dalam rumah tangga.
Sebagian masyarakal memandang bahwa Ketiga, Terdapat pernyataan bahwa poligini akan

; : e - Bicngancam  rumah  tang . ;
disana masih berarti cinta, hal ini sebaj & angga  (sering  timbul

23
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2 S. An Nisa [4]: 129.

Hazm™.,..,220.

Haris Hidayatulloh. ~Adil Dalam Poligami Perspel
awati."Persepsi Poligami Di Mata Perempuan Pekalongan®.
014, 256.
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D. KESIMPULAN

25 . . 3
percekcokan).” Pernyataan demikian sangatlah |
|, memenuhi syarat adil secara kualitatif, sungguh

bahkan mudah untuk terpenuhi karena faktor

% alasan. Dan ancaman yang berat dari Allah SWT
adalah tabi’at mereka. Untuk mengatasi ha
; ; i 4 1 melalaikan kewajibannya dengan mengabaikan hak-
tergantung dari para suami untuk mengatur
: i1 vang dipoligini. Apabila tidak bisa adil cukup saja
rumah tangganya, keadilan terhadap istri-istriny el P Bl
Y ) : i satu istri. Tinjauan dampak positif dan negative
rasa tanggung jawabnya terhadap keluarga,
selaku poligini itu sangat relative, sebab tidak
tawakkal kepada Allah SWT. Dan kenyata: | e : .
' snhil yang tidak berpoligini pun (satu istri) akan
dalam kehidupan rumah tangga dengan satu ‘ yang poligini pun ( )

: _ : lliki dampak negative karena belum bisa adil pada
(monogami) juga sering
it Istri.

pertengkaran/percekcokan dan bahkan lebih. Jag

l.emudian  telah terjadi pergeseran nilai dalam
bukanlah alasan untuk menolak poligami. E - e
winhaman poligini antara dulu yang tidak bermasalah

wckarang yang bermasalah, dari pergeseran inilah

PoliginifPoliseimi adslah suatul syariat isidn menimbulkan polemik besar antara yang pro dan

diperbolehkan. Dilakukan oleh Nabi Saw, para sal
. ; = arkan adanya keilmuan, faham terhadap ayat Al-
para ulama setelahnya, dan juga kaum muslimin
. g B i . keimanan dan keyakinan terhadap perintah Allah
sekarang. Dibolehknnya poligini dengan syarat yang & 2 P
: A A | ¢ (i contohkan Rasulullaah Saw, kemudian meyakini
ketat, yakni harus bersikap adil. Adil yang dimakst B 1 conto y.

: ) Wi sctiap perintah dari Allah itu akan membawakan
bukan adil dalah hati, perasaan dan cinta. akan e R
: lahat di dunia dan akhirat. Sedangkan yang kontra
maksudnya adalah sanggup adil dalam masalah peml M ahat di dun g yang
: e o il karena ada kekhawatiran dalam masalah materi,
harta, perlindungan dan fasilitas-fasilitas lainnya. j i
4 tabu, merasa tidak tentram dan atau tidak nyaman

106

* Majalah As Sunnah edisi 12/X/1428. 4 harus berbagi suami.
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AHULUAN
ABSTRAK P
Setiap tahun kaum muslimin yang memiliki keluasan

. i i) . nenjawab  seruan  Allah  subhdanahu  wata’al:
Selain ‘Idul Fitri, umat Islam memiliki hari besar yang d : i

masyarakat menyambutnya dengan gembira dan suka cifd
‘Idul Adha atau ‘Idul Qurban. Disebut ‘Idul Qurban
disana terdapat ibadah penyembelihan hewan qurban bal
domba, sapi ataupun unta. Pada dasarnya hampir §
hukum qurban adalah sunnah mu’akkadah.1 kambing mg
seorang, | sapi atau 1 unta mewakili 7 orang, sehingga
orang berlomba-lomba dalam sunnah ini untuk | fibeda di masyarakat tentang berqurban ini yang
keridloan Allah subhanahu wata’ala dengan meny
sebagian hartanya, hanya saja terjadi silang pg
dilapangan apakah | kambingbisa untuk satu keluarga?,
pendapat ini terjadi disebabkan perbedaan dalam mef
teks hadis yang didapatkan dalam kitab-kitab primer. |
terjadi kontroversial dengan beredarnya pernyataan Sya
Jaber di media-media jejaring social diantaranya Y
Pernyataan Syaikh Ali Jaber dinilai kontroversial
mengakitabkan silang pendapat di masyarakat
Penelitian ini bertujuan untuk mendudukan hukui
tempatnya  dengan  menganalisis  sanad  hadis
matannya.Penelitian ini dilakukan melalui metode dé
analisis comparatife dengan tahapan yang dil
mengumpulkan seluruh hadis yang berkaitan dengan p
ini dalam kitab mashadir ‘Ashliyyah, kritik sanad da
kritik syarah sampai kesimpulan. Terdapat titik kri
menjadi fokus penelitian ini. yaitu: hubungan antar
berqurban sunnah muakkadah (sangat dianjurkan)
lafadz hadis“’Anhu Wa “An Ahlihi”

W pada hari raya ‘Idul Qurban. Alhamdulillah pada
osok desa kesadaran berqurban ini masih tinggi dan
Lin (etap terjaga sunnah ini sampai generasi-generasi

- Namun terkadang muncul pemahaman-pemahaman

inkan mereka bertanya dan menjadi tugas para ahli

Wk menjawab permasalahan umatnya. Terlebih terjadi

il dengan beredarnya pernyataan Syaikh Ali Jaber
lli-media  jejaring  social  diantaranya  Youtube.
@il Syaikh Al Jaber dinilai kontroversial yang
blan silang pendapat di masyarakat bawah.

“thyvataan kontroversial Syaikh Ali Jaber ini lebih
i dapatkan langsung di media social yang bernama
Vldeo yang telah ditonton oleh ribuan orang tersebut
indalah video lama yang terjadi pada 3 Oktober
Syaikh Al Jaber berceramah di Masjid ar-Rahim,
'SQ, Jakarta. Namun karena beberapa pengguna
ienputip kembali video tersebut akhirnya menjadi

Kata Kunci: ‘Tdul Adha, Qurban, Sunnah Mu’akkadah saat ini.
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iliiin: 4’ d i
inahu wata’ala, sebagai bentuk ketaatan kepada-Nya

Dalam video tersebut Syaikh Al Jaber men {
i syukur atas nikmat kehidupan yang diberikan Allal

pernyataannya dengan mengatakan  bahwa pemah “ ]
il wata’ala kepada hamba-Nya. (cholili, 2016),

masyarakat Indonesia tentang qurban masih banyak yang §
pengorbanan kita kepada Allah subhanahu wata’ala ini

bahkan “menuduh” umat Islam di Indonesia adalah umat

i dengan mengorbankan hewan ternak yang paling

keturunan. Seolah-olah muslim Indonesia itu asal-asalal )
#uual dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selain sehat

dengar, asal ngutip, asal lihat, asal ada hadits dan asal-
0 umur hewan qurban telah sampai pada yang

lainnya. Lebih lanjut lagi Syaikh mengatakan bahwa ¢ W
il dalam hal ini genap | tahun untuk kambing. Namun

hukumnya adalah wajib dan hitungannya per keluarga my
S0 lingginya permintaan kambing qurban yang tidak

per orang. Jika dalam satu keluarga itu ada 45 anggota ke i
dengan  jumlah  kambing cukup umur membuat

yang terdiri dari | suami, 4 istri, dan 40 anak, maka ! N
Wel memilih berqurban  dengan kambing apaadanya

berqurban wajib 1 ekor kambing saja, tidak lebih d R
4 lidak berqurban (Komariah, 2015).

kewajibannya. Sehingga dipandang | ekor sapi untuk 7 , e
Penclitian ini bertujuan menganalisis sanad hadis dan

itu pemahaman yang keliru. '
B melalui metode deskriptif analisis comparatife

Untuk menjawab pernyataan-pernyataan Syail :
tahapan yang ditempuh yaitu: mengumpulkan seluruh

Jaber diatas, disini penulis coba mengeluarkan riwayat-I i
Vg berkaitan dengan penelitian ini dalam kitab

seputar qurban terutama riwayat yang menyatakan -3 ,
il Ashliyyah, kemudian dilakukan kritik sanad dan

jumlah ekor binatang yang disembelih untuk dijadikan g e : )

Pada dasarnya umat Islam memahami Um_jf“ . 7 sampal pacs kesimpulin.
kambing itu mewakili 1 orang, I sapi atau I unta mey
orang. Dalam perspektil syari’at (figh), qurban 1
makna ritual, yakni menyembelih hewan qurban yat
memenuhi kriteria tertentu dan pada waktu tertentu (Al
2016). Syariat qurban adalah simbol pengorbanan kite
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METODOLOGI Liim Ibadah Qurban Pada Hari Raya

[ i h ; ditempuh
Metodologi adalah cara yang ditemp B e Shahik

C B Gais e ase¥) e o dued Bias 0 JUE Ll Wias 2985
= L.r\.—mmmeCL LEWLpWLrL.FPWLLUL._W.TWruEE_ L.rb

menganalisa permasalahan, dan secara umum didefini
schagai ™ a body of methods and rules followed in sciel
discipline”. (Gumilar Rusliwa, 2005, p. 57) atau dia

Wl shallallahu — ‘alaihi wasallama — bersabda:
viapa vang menvembelih hewan sebelum shalat (hari
wka sembeliblah vang lain sebagal penggantinya dan
g belum menyembelihnya maka sembelihlah dengan
1L L AH subhanahu wata'ala.” (H.R. Al-Bukhary)

“sekumpulan metode dan aturan mengikuti sains atau disiy

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
deskriptif analisis (tahlily) comparatife antara bentuk m
(riwayat) dan ra’yu (pandangan rasional) dengan tahapan
ditempuh yaitu:

Hadis:

isis Sanad : Mendudukan kekuatan sanad . -
l. Apalisis Sanad : Mendudukan kekuatan Saligy Sanad hadis ini milik Imam al-Bukhary'. Selain al-

riwavat tersebut dengan menganalisa para rowi da - o i .
Y & [ P hadis ini juga dikeluarkan oleh Imam Muslim®, Imam

1 ¢ dabt a, ketersambungan . o . ‘
Sk " oan i i b Dan masih banyak lagi jalur lain yang dikeluarkan

analisis‘illah dan syad. ' .
u,wm_.:_am 1maini.

2. Analisis Matan : Menjelaskan hadis demi hadis | A ) L ) ]
{adis ini shahih dengan rowi-rowinya tsigah dan

‘ur . berbagai ek dik .
berurutan menyangkut berbagai aspek yang di B ok

hadis seperti konotasi kalimat, kaitannya dengan

yang lain.
Al-Bukhary. Shahih A-Bukhary. Ar-Riyadl: Maktabah Ar-

,J.uj_\‘q:om_.sg__ur:uZoomumm_m_:En_:.,_n@;rm:%30
iheriwayatkan pada n0.5500 melewati Abu *‘Awanah dari Al-

119562 melewati adam dari syu’bah. No.7400 melewati Hafs bin

vu’bah. No. 5561 dari shahabat Anas bin Malik.

i jalan salam bin sulaim dari Al-Aswad no. 1960.

Jilur Anas bin Malik no. 1962.

Ll melewati Abul Ahwas dari Al-Aswad. Al-Humaidy no. 793

Sufvan dari Al-Aswad.

3. Mengutip pendapat-pendapat yang beredar di
pemahaman hadis tersebut baik berasal dari s

para tabi’in maupun para ulama hadis.
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itl7 [bnu Hajar . “Shaduq Yaghlith™ (dia shaduq ada

Riwayat Kedua: Marfu Munkar .

: el o kesalahan)
e Gilie ol e Uik i) 2y Wi Al ol 0 S 5l Lo ‘ )
; I i _ .. Iwayat yang melewati Abdullah bin ‘Tyyas ini lemah
_.vb“Lmltufﬁéclrbb_uutpt__v&%ﬁ_%munu:.._ ‘ s
< . : #hi menyalahi riwayat yang lebihkuat dimana riwayatr
Ulas G o e ol 5 4 g : yatnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallamaben
““Barangsiapa yang memiliki kemampuan (keluasan
dan tidak menyvembelih, maka jangan dekati tempat 3 B s Uina (6 gnal (9 s Uioa J (s 09 &1 e Ui

kami." (H.R. Ibnu Majah No. 51250 b : . [ i
ol e e gl G s Ul JB sy ye (ol 0ol U8 s i

wayatnya: mauquf shahih

Takhrij Hadis: . B ey S5 e 0 Calll Ul 500 ol e e W e
Hadis ini juga selain dikeluarkan oleh Ibnu Majall ol 8 98 55 p W e JB 58 0l 0 s o 0

dikeluarkan oleh Imam Ahmad No0.8273°. Imam Al-Hi BBk (i 96 iy i dale de a8

Imam >_-wa_§m¢m dan Imam Ibnu Abdil barr®

Semua sanad pada kitab-kitab diatas bermud tah radliyallahu ‘anhu berkata: “Barangsiapa yang

Abdullah bin ‘Tyyas. Rowi ini lemah. Berikut penilaial bl kemampuan  (keluasan  rezeki) dan tidak

ihelih, maka jangan dekati tempat shalat kami." (Ibnu

I, 1387H/1967M) Juz 23 Hal. 191.

imam:
Abu Hatim : “Laisa bi Matien” (dia tidak'k

Abu Daud & An-Nasai  : “Dlaif” (dia lemah)’ flwayat ini dari segi sanad telah menyalahi riwayat
1. “Ubaidillah bin Aby Ja’far dari Al-A’raj dengan

niauquf telah menyalahi Abdullah bin ‘lyyas dari Al-

4 Kitab Sunan [bnu Majah Juz 3 Hal. 529 No. 3124 Cetakal
Ma'rifah. Beirut.

4 Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. Juz 14 hal. 24 No. &
Muassasatu Ari-Risalah

6 Jalam kitab Al-Mustadrak No. 3468 dan No.7563

: dalam kitab As-Sunan Al-Kubra Juz 9 hal.260. ;

8 |bnu Abdil Barr. Ar-TamhidJuz 23 hal. 190. Cet. Dard
1387H/1967M.

hidulllah bin “Tyyas rowi lemah adapun “Ubaidillah bin

ihdzibbu Kamal: Imam Mizzy. Juz 15 hal. 411 No. 3472
i+ Muasasatu Risalah

diyribu Tahdzib: Al-Hafidz [bnu Hajar. Hal. 333 no. 3546 cetakan:
mah
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abelih qurban, maka hendaklah ia tidak memotong

Aby Ja’far rowi tsigah. Al-Hafidz Ibnu Hajar meni )
\i dari rambut dan kukunya.”'*(I.R. Muslim)

Tsiqah'". “Ubaidillah ini diikuti oleh Ja’far bin Rabi’ah s¢ B s
Hidis ini shahih dengan banyak jalan dan rowi-rowinya

mutabi’ nya ‘Ubaidillah. Ja’far bin Rabi’ah seorang ‘ ]
kirena itu Imam Muslim mengeluarkan di kitab

ﬁmmn_m:._m
g : , . . Vil
N ghga s 0o goe ! Geal ae Ge e g Axn) O el
Riwayat ini yang mahfudz adalah mauquf perlk b

i Keempat @ Shahih
sl Oo ke 5 delen) 0o ol e GO a2 8139

Abu  Hurairah radliyallahu ‘anhu.adapun riwayat
dimarfukan adalah munkar.

atihah radhiyallahu *anhu mengat B :

: ; : .. ¢ mengatakan: :
Riwayat Ketiga: Shahih gatakan: “Aku melihat
ks 3 e sl G s G plse (g e e Ol lila g

i 4 aghal a5l ASad )3 I a5 1308 alay ade 0 A

i1 dan Umar keduanya tidak memotong qurban” (H.R.

0 No. 8139) 1*

C&Lw it m,_: ,_:mm.%_ﬁo_:m_._ﬂm: oleh Imam Ath-Thabarany Juz 4
Juga dikeluarkan oleh Imam Ahmad No. 5493'°

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama bersabda: “Jika - .
Mu’tamir dari Ismail bin dengan teksnya sebagai

bulan Dzulhijah dan salah seorang dari  kalian.

bags G O Apia Laglal o liams Ly yee 5 S0 Ul il ail

M Kitab Taqribu Tahdzib: Al-Hafidz Ibnu Hajar. Hal. 636 no. 4309

Darul *Ashimah
' Kitab Taqribu Tahdzib: Al-Iafidz Ibnu Hajar. Hal. 199 no. 946

Darul *Ashimah
b Kitab As-Sunan Al-Kubra. Imam Al-Baihaqy. Juz 9 hal. 260 celi

Ma’arif
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. . Rlwayat kedua yang mahfudz adalah perkataan Ay
Abu Sarihah radhiyallahu ‘anhu mengatakan: “Sunggyl .
radliyallahu “anhu dan perkataannya belum sampai

ik an

m_i kan perkara yang dibenci ketikg seseorang

melihat Abu Bakar dan Umar keduanya pernah

kewajiban. Lafadz fala yaqrabanna masih

memotong  qurban untuk keluarga mereka dikhaws
dianggap sunnah (wajib) ” (H.R. Abdurrazzaq No. 8139) ]

. Lillkan untuk berqurban, Hampir sama kasusnya pada
Riwayat ini shahih:

Abu Sarihah adalah Hudzifah bin Asid Al-Ghifary: Shah

memakan bawang putih misalnya:
-0 e G A B e s S de -853
it D08 M8 40 18 55800 e e 8T s e

‘Umar radliallahy ‘anhuma, bahwa Nabj shallallahu

“Amir Asy-Sya’bi adalah rowi tsigah masyhurFaqihun Fg
I8

Mutharrif bin Abdullah bin Mutharrif tsiqah '’ e

1sallam  bersabda saat terjadinya perang Khaibar:

Ismail bin Aby Khalid Al-Ahmasy seorang rowi yang ) e ’

o IPa-memakan dari pohon Ini, yaitu bawang putih,
tsabtun ~ i

1 sekali-kali dia mendeka masjid kami.” (H.R.Al-

SYARAH HADIS

Larangan untuk mendekati masjid pada riwayat inj
Riwayat pertama walau  ada perintah : .
bukanberarti memakan bawang putih adalah haram,
menyembelih dengan lafadz falyadzbah namun perin _ i .
dibenci (makruh) karena baunya. Darj sini dapat

masih ihtimalat belum jelas (gair sharih) untuk menui) ] b ;
: kesimpulan larangan mendekati masjid atau mushalla
kewajibannya, karena perintah ity ada illat sebelumny, gl s
ukup untuk dijadikan hujjah haramnya sesuatu.
dikarenakan sescorang menyembelih sebelum waktunya, . . ) )
Adapun - riwayat  ketiga dapat  diketahui bahwa

)i Kitab Taqribu Tahdzib; Al-Hafidz [bny Hajar. Hal. 226 no. |
Darul *Ashimah ] .

*Kitab Taqribu Tahdzib: Al-Hafidz Tbny Hajar. Hal. 475-476 tle radah (kehendak), bukan menetapkan tanpa
cetakan: Darul *Ashimah

" Kitab Taqribu Tahdzib; Al-Hafidz [y Hajar. Hal. 948 no. 6752 »-——

Darul *Ashimah AlBukhary. Shahih Al-Bukhary. Hal. 118 No. 853. Ar-Riyadl;

Kitab Taqribu Tahdzib; Al-Hafidz Ibny Hajar. Hal. 442 no. 1163 4 Ar-Rusydi, 1427H/2006M.

Darul *Ashimah

il shallallahu “alaihj wasallama mengaitkan ibadah

20

b SOLUSI HADIS 123
122 B SOLUSI HADIS

T ——



pernah bertanya ke Imam Atha: “Apakah

Memberi  pilihan.Karena itu  pada riwayat ketig . ; i . _ i
ihelih qurban itu wajib bagi manusia?” la menjawab,

Menunjukkan berqurban hukumnya tidak sampai pada et
. Namun Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi wa sallam

"amun hanya sebatas sunnah. dan dikuatkan dengan ri -
" (Abdurrazzaq, 1391 H)

_Aam_,:_uﬁ bahwa Abu Bakar radliyallahu ‘anhu dan i
y=5vyafi’ie:

B sl 8 LA Y US Lgde Sl am) el umn i

(283 /8 Y1 o (Aall omidin) i

"adliyallahu ‘anhu pernah tidak berqurban dengan
Qihawatirkan kaum muslimin memandangnya wayjib.

Riwayat ketiga dan keempat sudah sangat _ . )
flinya: Telah sampai kepada kami bahwa Abu Bakar

Menunjukkan kedudukan hukum berqurban yaitu Sunnal I . )
sar (pernah) tidak menyembelih qurban karena khawatir

Pabila dikompromikan dengan riwayat kesatu dan kedua ” i .
lnpeap wajib (Mukhtashar al-Muzani 8/283).

awn& difahami bahwa perintah disana sangat dian .
. An-Nawawi:
slosill o3l ol il ol e 3 1S5 o

tluma berselisih pendapat mengenai wajibnya qurban

(Sunnah mu’akkadah).
Wm_.:ﬁ: pandangan para ulama yang memandang sunnah.

vm:am:mm: Ibnu Hazm:

SRR IO ORERNY OO O I
Aaal 5 il

tanp yang memiliki kelapangan rizki. Menurut mayoritas

hukum  berqurban adalah sunnah. Jika seseorang

"Tidak ada riwayat shahih dari seorang Shahabatpun | ] Y !
unlkannya tanpa udzur, ia tidaklah berdosa dan tidak

@m_,@:_.g: hukumnya wajib = (Ibnu Hazm, 1349H, p. hal ) : g ) 7
". (Imam An-Nawawi, Shahih Muslim Bisyarhi An-

vm:am:mm: Imam Atha:
¥ 50 e T i Al ] ¢ a8 e o o
g e ) o

1349 H)*

Mushannaf Abdurrazzaq. Juz 4 hal. 380 No. 8134 cet. Al-Maktab

22 1
lonu Hazm. Al-Muhalla Mesir: Idarah Ath-Thiba'ah Al-Mi

1349H

. 1349 Holuz 13 hal. 110
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ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallama

Dengan demikian siapa saja termasuk Syaikh Ali Jaber i .
pbclih hewan qurban untuk Aisyah seekor sapi pada

berpendapat hukum berqurban wajib adalah sah-sah o :
b (Imam Muslim, 1419H/1998M)

namun dalil-dalil yang lebih kuat menunjukkan

kesunnahannya ditunjang pendapat-pendapat para ulama i
§ Hadis:
masyhur yang kami kutip diatas. Karena itu pemahaman . % -
1 juga oleh: Abu *‘Awanah™. Imam Athohawy

[slam di Indonesia tidaklah asal-asalan. E o :
il 111 Shahih berdasarkan standar Imam Muslim.

B. KRITERIA QURBAN

Setelah  hukum berqurban telah kami bahas

il Kedua: (1 ekor sapi dan 1 ekor unta oleh 7 orang)

menujukkan hujjah berdasarkan dalil yang kuat . it e .
Ble oV ol e b gl Uil sy 0y sy Wiy <1318

dukungan pendapat para ulama yang masyhur vaitu Su ) :
e M Sl YRR B i el R R A

A2y (b Lo Aaas JS il Y1 s

Berikutnya adalah pembahasan Kkriteria berqurban s

jawaban kedua dari pernyataan Syaikh Ali Jaber diatas.

1. Aspek Mudhahhi (yang berqurban) dan Ji . 0 o
pergi berhaji bersama Rasulullah shallahu ‘Alaihi

i1, lalu  beliaushallallahu  ‘alaithi  wa  sallam
ilahkan kami berqurban unta atau sapi. Setiap tujuh
flantara kami, berqurban seekor sapi atau onta. (HR.
o, 1318) %

Udhiyyah (hewan qurban)
Riwayat Pertama : (satu ekor sapi oleh satu orang) shahih
O e i) (ol G el S O g Uhas A ) 0 e U
Rtle el wile 280 Lol U5l 3 06 s G ol 1 ¢

Shihih Muslim.  Imam  Muslim.  Ar-Riyadl: Darul Mughny,
HU8M., Hal. 684 No. 1319
stikhraj melewati Abu ‘Ashim dari Ibnu Jureij no.3273
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Takhrij Hadis: til-Adhlaa. Lalu kami berserikat sebanyak tujuh orang

Hadis ini juga dikeluarkan oleh: Imam Ahmad

29

. Imal vlior sapi dan sepuluh orang untuk seekor onta™.

berkata : “Hadits ini hasan ghariib, dan ia adalah

siin bin Waagqid”

Baghwi’’.Imam Ath-Thabaran y!
Abu Az-Zubair dari Jabir radliyallahu ‘anhu dira
ketersambungannya, namun Imam Muslim mendapatkal im At-Tirmidzy No. 903) 2

livallahu

periwayatan lain Abu Az-Zubair dari Ja’far rad

schingga riwayat ini sudah sangat kuat dan | Hadis:

mengokohkan. Wil juga dikeluarkan oleh: Ibnu Hibban®.Imam At-

' s + & 5 14 =
Riwayat ini shahih dan sharih menjelaskan kepe dmam  Ahmad®.Imam An-Nasai**.Imam Ibnu

hewan qurban satu ekor sapi atau satu unta dimiliki mal “lmam Al-Baihaqy™.Imam Al-Baghwy™

oleh 7 orang. lari jalan Al-Fadl bin Musa dari Husein bin Wagqid.
dikim Juz 4 hal. 230 melewati ‘Aly bin Al-Husein dari

Riwayat Ketiga : (satu ekor unta oleh 10 orang)dlaif i1 bin Wagid.
O 8 (g O3 Jundll Uias | g8 aal g e 5 C e (9 Ol U Ini semua bermuara ke Al-Husein bin Wagqid dalam
Al e i) e S U (bie (p ge 4 Se e seal (o elie

mbb.nn. bui_%bgnbﬂ_ﬁgkgﬂpﬁ%_&b&?ﬂb,

lulfarrud (menyendiri).
I Ma’in: “Dia itu Tsiqah (terpercaya)”™*’

Sy e s gy o e s s 122

Dari Ibnu ‘Abbaas, ia berkata :“Kami pernah bersa _/\_ﬁ_.‘___. 'midzy. Imam At-Tirmidzy Juz 2 hal. 238 No. 905 cet.
Al-Tslamy

shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam satu perjalanan. 111 [1ibban melewati Muhammad Ar-Ruyani dari Al-Husein bin

4007.
wati Al-Husein bin Harits No. 11929,
273,

*Y melalui Abun Nadlar dan Yahya bin Adam dari Zuhair No. E__._
¥ melewati “aly bin Ju'd dari Zuhair No. 1131,

2 melewati Abul Walid dari Zuhair No. 6563.
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Abu Zur’ah dan Imam An-Nasai: “Dia itu tidak ada masal | - M L :
iikan ketika ia meriwayatkan sedang dalam keadaan

[bnu Hibban: “la termasuk orang yang baik dan boleh ,

i Lirena itu kesendiriannya tidak kuat. Riwayatnya dapat

ada kekeliruan dalam riwayatnya ] y 1 ) .
4 upabila matan yang dibawanya tidak menyalahi

Imam Al-Uqoily berkata: “Imam Ahmad mengingkari |
3_,__‘_%95:&

Imam Ahmad berkata: “Pada Hadits-haditsnya

lnin yang lebih kuat. Dan ditema ini Husein bin Waqid
il riwayat yang lebih kuat yang telah diriwayatkan

m Muslim juga para imam yang lain dari arah Abu

tambahan dimana aku tidak mengetahui darimana ia dapal N : o ’
diri Jabir radliyallahu ‘anhu dan dari Ja’far radliyallahu

Imam As-Sajy berkata: “Fihi Nadzar (perlu diteliti) ¢

5945

npan informasi | ekor unta diwakili oleh 7 orang.

termasuk rowi Shaduq yang ada kekeliruan | . 3 4 ’ .
N riwayat ini dapat dirasakan ketika pada riwayat

Ibnu Hajar: “Tsigah (terpercaya) namun memiliki kelkel
| |

ihiban didapatkan informasi yang meragukan:

b yde ol Anss il A

j2 qu-..—ﬁ
kekeliruan™™"

Apabila melihat keseluruhan komentar para ahlu jal |
: bl unta (diwakili) oleh 7 orang atau 10 orang™.

ta’dil diatas dapat difahami bahwa Al-Husein pada das \ ! . . . :
masih  melewati Husein bin  Waqid terlihat ragu

riwayatnya baik hanya saja ia memiliki kekeliruan sl .
utkan jumlah.

' Kitab Tahdzibul Kamal; Imam Al-Mizzy. Juz 6 hal. 494 cet. Mug flwayat ketiga ini pada dasarnya  baik dan saling

Ar-Risalah
Al Kitab Tahdzibul Kamal; Imam Al-Mizzy. Juz 6 hal. 494 cet. Mug
Ar-Risalah
2 Kitab Tahdzibu At-Tahdzib: Ibnu Hajar. Juz 1 Hal. 438 cel. Mud
X Ar-Risalah
* Kitab Tahdzibu At-Tahdzib; Ibnu Hajar. Juz 1 Hal. 438 cct. M
Ar-Risalah
M Kitab Tahdzibu At-Tahdzib; Ibnu Hajar. Juz 1 Hal. 438 cet. Mu
_Ar-Risalah ,
5 Kitab Tahdzibu At-Tahdzib: [bnu Hajar. Juz 1 Hal. 438 cet. Mul
Ar-Risalah
® Kitab Tagribu At-Tahdzib; Ibnu Hajar. Hal.251. No.rowi 13675
Abul Ashbal. Cet.Darul *Ashimah.

ung dengan riwayat kedua diatas melewati Abu Zubair
radlivallahu ‘anhu dan Ja’far tentang informasi

likan | ekor sapi dan unta, hanya saja jumlah yang

lin yaitu 10 adalah tidak kuat.

| [<cempat: (satu ekor kambing oleh 1 orang)hasan.
i JUE ald ol Wias S8 ass) ) cp g | ue Uhas 23147
=t Dl Gl S D

JU g (g elae oo Sbea o d e (3 ke (e Glaie
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o 0 Ay e 0 e ) 55 e B alall S K
adiy Bl (o Ao B, Adm) alag adde ) lm il dee B
5 a8 liad Sl Al ) el

“Saya bertanya kepada Abu Ayyub Al-Anshary, bagd

linam Ahmad, Yahya bin Ma’in, Mus’ab Az-Zubairy
Daudmenilai Adh-Dhahaktsiqah. Adapun Abu Zur’ah
Laisa biqawie.”' Andaikan Ad-Dhahhak

. _ hkan atas komentar Abu Zur’ah :laisa bi [
kondisi qurban di zaman Rasulullah sallallahu’alail e anslaise Dlawe dls
: #il) kesendiriannya tetap baik dan juga pada ri ini
sallam, maka beliau berkata, “Dahulu seseorang ber . ; il ok
) i [ oleh Imam Malik dal -
dengan satu kambing untuk dirinya dan keluarganya. et
&4 sanad ini sudah kuat.

makan dan memberi makan. Sampai orang-orang

berlomba-lomba sampai seperti yang anda lihat.” (H.R

. _ il I.clima: (dua ekor kambing oleh s g i
Majah) ¥ | ( S g oleh satu orang)shahih
S O Jadl ne Waa dwd UWas Gl o o aof Wias 5553

fhy e ) e ) S QU dde ) i il (g Gull i

Oy (Addl Ul g o

liyallahu ‘anhu berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi

Takhrij Hadis

Hadis ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah no. 3147

dikeluarkan oleh Imam At-Tirm EN%&. [mam:

il berqurban dengan dua ekor domba dan aku juga

49 50

Thabarany™.Imam Malik

Wi dengan dua ekor domba”. (HL.R. Al-Bukhary) *
Hadis:

il-Bukhary riwayatnya diikuti oleh Imam Ad-

Riwayat ini baik.Ad-Dhahaknama aslinya Ad-Dhah
Utsman bin Abdullah bin Khalid bin Hizam Al-Asady.

iy No. 4761 sama-sama melewati *‘Abdul Aziz bin

- i duri Anas radliyallahu ‘anhu
M bnu Majah. Sunan Ibnu Majah.Juz 3 hal. 541 Beirut: Darul | _ g .

1416H.
&_dm_ns\m: Abu Bakar Al-Hanaly dari Ad-Dhahhak.
Prnelewati Yahya bin Al-Mughirah dari Ibnu Aby Fudaik |
Dhahhak.
dalam kitab Al-Muwatho sebagai mutabi’'nya Dhahhak sa
meriwayatkan dari “Umarah bin Shayyad.

Tuhdzibul Kamal: Imam Al-Mizzy. Juz 13 hal. 273-274 cet.
Silu Ar-Risalah
ry. Shahih Al-Bukhary. Hal. 789 No. 3553. Ar-Riyadl:

1 Ar-Rusydi. 142711/2006M.
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= 93 54
Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim™.Imam Ahmad™

At-Tirmidzy”. Imam Aby Daud’®. Imam Ad-Darimi’’

;138 5 o Ibnu Khuzal . : J
b, Majah?® Slmam. Av=Nasal? lmaim: 2o . Lambing Kibas bertanduk, yang kaki, perut dan sekitar

: 61 tadah dar ;
Ibnu Hibban®'. Semuanya bermuara ke Qota berwarna  hitam, Maka dibawakanlah hewan itu

| Lor R : -Nasai No. 4386 , . g Al
radliyallahu ‘anhu. Adapunimam An-Nasai No beliau kemudian beliau bersabda, “Wahai Aisyah,

Tsabit dari Anas radliyallahu ‘anhu.

12

i pisau!” kemudian beliau bersabda, “Asahlah dengan

seisiin i yan sanad yang kuat. N : : i
Hadis ini shahih dengan s DHRE Alsyah melaksanakannya. Setelah itu beliau mengambil

T . (satu kambing untuk keluarga dan ‘ ) ; .
Rivgsgli el ¢ dun  kambing lalu beliau membaringkannya, dan

umat)shahih ihclihnya seraya berdoa, “Bismillah. Ya Allah,

LT e 7 i (qurban ini) dari Muhammad, keluarganya dan
L= e i ey — Adile e 3l (rBase Go bl 0 0 0S8
by ¢ ol b Uy ¢ Al (S el — gy ade il e —

Lﬁrkbﬁb,ﬁ%LtLﬁhtﬂkk?cﬁgf&t%

Kemudian  beliau  menyembelihnya” (HR.

il Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad®. Imam Al-
G el S R . " Imam Abu Daud®, Imam Al-Baihaqy®. Imam Ath-
2" Ibnu Hibban®®, Imam Al-Baihaqy®.

i shahih karena itulah Imam Muslim meriwayatkan.

No. 1966. !
54 o ; Iy . Shahih Muslim. No. 1967 Hal. 1087 Ar-Riyadl: Darul

No. 12147 L L 19H/1998 M.

35, C §
é./ o. 1494 19 (dengan sanad yang sama
““No, 2794

No. 1988

$No. 3120

No. 44135 dan No. 4416
No. 2893

1 No. 5900 dan No. 5901

| 186 dengan sanad yang sama

gl No. 1803, Melewati Abu ‘Awanah
Evarhu Ma’ any Al-Aatsar Juz 4 hal.176

dan kitab Ma’rifatu Sunan dari jalur *Abdullah bin Wahb
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Riwayat pertama sebagai dalil bahwa satu ek

i Majah no. 3147 diatas, kalimat “seseorang berqurban

wiln kambing” menunjukkan 1 kambing di zaman

bisa olch satu orang pengurban. Dimana Rasulullah shal
Hallallahu ‘alaihi wasallama oleh 1 orang. Dan ini telah

‘alaihi wasallama menyembelih satu ekor sapi milik | _
il oleh para ulama:

radliallahu ‘anha pada hari Nahr yaitu hari pertama seml .
i Al-Qurtuby menjelaskan:

pada tanggal 10 Dzulhijjah. | . M
L gasl Al canly e amly Wl s ¥ Ol s LW ol Sl

Riwayat kedua menjadi hujjah bahwa batasan ma :
chsll b ) sy

kepemilikan seekor sapi atau seekor unta adalah

i memang pada dasarnya ibadah qurban seseorang itu

dimana waktu itu para shahabat sedang beribadah haji ¢
wiemadai untuk satu orang. Karenanya para ulama

Rasul shallallahu ‘alaihi wasallama masing-masing
I alam menolak persekutuan qurban beberapa orang

“hor kambing” (Ibnu Rusydi Al-Qurtuby, 1402 H, p. Juz
i)

A\~ I'irmidzy menyebutkan dalam kitabnya sendiri As-

mewakili satu ekor sapi atau satu ekor unta.Adapun
ketiga yang menjelaskan kepemilikan satu ekor unta a
orang terdapat kelemahan pada sanadnya dimana
1

riwayat di kitab-kitab primer nya hanya bermuara

seorang rowi yang memiliki sedikit kelemahan dari dla :
U sa s Banly il g V) BLEN 525 Y ¢ Bl dal sy JB

el Jal e o e 5l aal

4ian ahli ilmu berpendapat: secokor kambing tidak cukup

yaitu Husein bin Wagqid. Terbukti pada riwayat Ibnu |
masih di jalur Husein bin Waqid informasinya meragukat

B pie 5l da :

untuk satu orang. Dan ini adalah pendapat Ibnu Al-

“dan pada unta (diwakili) oleh 7 orang atau 10 orang”.
) ] . dan selainnya dari kalangan para ulama.”
[ni semakin memperjelas bahwa yang kuat adalah I ek 3
Ini sudah sangat jelas para ulama dalam hal inipun
oleh 7 orang. .
- / , i hnhwa 1 ekor kambing itu oleh satu orang. Hanya saja
Untuk kepemilikan satu ekor kambing atau
) . ¥ 1 hadis hadis tentang penyembelihan seekor kambing
berdasarkan riwayat keempat seperti apa yang diriwal
it terdapat kalimat yang disalah artikan, contohnya pada
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riwavat ini misalnya “Untuk dirinya dan untuk keluar] y 1
) Y Y 1 dan hilanglah kemakruhan bagi yang tidak
difahami berbeda oleh sebagian masyarakat bahwa 1 Ké
bisa juga oleh seluruh keluarga dengan cara patungan (Ui

dan vane sedane marak hari ini adalah patungan para . o
i i DL g b oz 13 (80 aals e S om0 Yy 2y e BLA e

Sl (5S35 pemaen (a4 el (ol il sl
Al gl b sl i

lebih dari 100 orang untuk membeli | ekor sapi di qurbai

s 2
Kalimat “Untuk dirinya dan untuk keluarganya

riwayat diatas bukan maksud pada kepemilikan bersamal
pada kalimat sebelumnya telah ditegaskan 1 kambing itu

¢madai untuk lebih dari satu orang. Tetapi kalau salah

orang dengan kalimat “sescorang berqurban dengal .
i anggota keluarga berqurban dengan satu ekor,

kambing”. ; : :
madailah syiar Islam di keluarga tersebut. Ibadah

Kalimat “Untuk dirinya dan untuk keluarganya™ ¢ . . jRe
i dalam sebuah keluarga itu sunah kifayah. Masalah ini

dilihat dari ilmu bahasa (linguistic) terdiri dari dua frase m ] o
dibahas di awal bab,” (Imam An-Nawawi, Kitab Al-

pertama “untuk dirinya” dan frase kedua adalah 7
Syarhul Muhadzdzab)

keluarganya”. Dengan ini bisa difahami frase pertan ] ! g g | i)
l.emudian apabila sudah difahami demikian maka pada

kalimat “untuk dirinya” adalah hakikat kepemilikan | ) . L
tiya fahala qurban tetaplah untuk si pemilik qurban

bahwa 1 ekor kambing yang diqurbankan itu adalah mil : ; st ML
L. Adapun dalil sebagai landasan hujjah ini adalah:

o 1o V) 3l G 0y

liwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

Adapun frase kedua dari kalimat “untuk keluarganya™
gugurnya sunnah anjuran berqurban untuk yang _mmssu\..
hal ini yang dimaksud adalah keluarganya telah tel

I diusahakannya, (Surat An-Najm 39)

kesunahannya oleh salah seorang yang berqurban. Dail o o .
Hal ini sangat mirip sekali dengan hukum fardu

yang disebut sebagian ulama sebagai sunnah kifayal . £ 3
seperti contoh hukum menshalati jenazah. Apabila

artinya jika ada salah satu dari keluarga, baik suami al . , .
“ilu kampung terdapat seorang muslim yang meninggal

atau juga anak sudah berqurban, maka itu sudah cuky
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kemudian  tidak ada  satupun  yang memnshalatinya :
s Hiarganya itu sejatinya untuk dirinya sendiri. Karena,
berdosalah  semuanya, namun apabila ada salah
fitama lah yang berqurban, sama halnya dengan orang

iiiunaikan ibadah fardhu kifayah,” (Ibnu Hajar Al-
011, pp. Juz 4 hal.354-355)

menshalatinya maka gugurlah kewajiban yan g lainnya.
fahala tentunya milik seseorang yang menshalati

tersebut dan tidak yang lainnya. Begitu juga ketika ses |
Adapun  riwayat keenam yang menginformasikan
berqurban, maka tuntutan sunnah yang mengharuski .
N : i il diperuntukkan bagi umatnya adalah amalan
menjadi gugur dan tidaklah anggota keluarga lain yang .
P : Byvih (kekhususan) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallama
bisa berqurban jadi dibenci. .
k P A untuk yang lainnya. Hal ini dapat difahami do’a
Atas penjelasan ini tentunya apabila bel 1
| . i tidak di pakai dan tidak diamalkan oleh para
kemampuan tentu saja bukan berarti satu kel uarga cuku
. ) ) I Nabi shallallahu ‘alaihi wasallama adalah pemimpin
seorang saja yang berqurban, apabila yang lainnya
i in. Adalah wajar apabila beliau berdoa untuk seluruh
keluarga tersebut mampu berqurban dan ingin berqurb
: : 1 yung belum bisa berqurban.
itu lebih baik karena yang berqurban akan memperolel \
‘LILLAN
disisi Allah subhanahu wata’ala.
’ . ! s vang telah kami susun diatas, maka kami
[bnu Hajar Al-Haitsami mempertegas hal ini dalam

Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil Minhaj:
Ay L (3315000 S B 1338 i b a5 ol S
Jeldll &Y Rala Amall s 0ol e 5 e i st I
rish

kan sebagai berikut:

lkum berqurban adalah sunnah muakkadah dan ini
Al sesuai dengan pendapat jumhur ulama.Bukan asal
sipar dan asal lihat seperti apa yang telah dikatakan

“Saya melihat dalil yang memperkual pernvalaan i ' Al seaen bl Sangibiin b
pernah dijelaskan di mana hukum ibadah quirban adala B T e dooa Gaamta s
kifayah. Hal ini sejalan dengan bahasan scjumlah ulai I keluarganya mampu berqurban, dan inilah yang
etk it valmibeanz i toaga I oleh para ulama dengan sunnah kifayah seperti
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apa yang difahami oleh Imam Nawawi dan

. Alilara yang mewajibkan dan mensunnahlk :
lainnya. - ahkan hukum

Sebagai kepemilikan hewan qurban maka

kambing oleh lorang dan 1 sapi atau 1 unta

berusaha untuk bisa ber setiap tal
£ urban setiap /8
orang. Adapun kepemilikan 1 unta oleh 10 oran ! el

mna fahala bagi si : SRR,
kuat diduga kuat terdapat kekeliruan pada salg gl st pengurban adalah fahala yang

i sinpat besar disisi Allah subhanahu wata’ala
| orang boleh berqurban lebih dari | kambir
berqurban | sapi jika mampu adapun
maksimalnya untuk | ekor sapi atau | ekor ::ﬂ..,_.,
7 orang.
Tidak ada riwayat yang shahih dan sharih bolg
ekor kambing atau 1 ekor sapi dimiliki oleh
orang sekampung misalnya dengan cara iuran bel
Seseorang yang berqurban boleh berdo’a
qurbannya diperuntukkan bagi keluarga hanya
gugurnya anjuran sunnah yang sangat mengh
terhadap yang belum bisa berqurban(sunnah
adapun fahala qurban kembali hanya kepada sl
qurban tersebut. |
Apabila dalam | keluarga masing-masing
berqurban tentu itu lebih baik karena tidak kita |

anjuran mengharuskan | orang saja dalam [ kel
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